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ABSTRAK 

 

Sri Maryam Nur Cahyani. 2023. Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal 

Cerita Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap 

Salajo Kabupaten Gowa. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Pembimbing I Muhammad Darwis M, dan Pembimbing II 

Takdirmin. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal 

cerita sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari kemampuan penalaran 

matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten 

Gowa. Jenis penelititan ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Instrument yang digunakan yaitu tes kemampuan penalaran dalam 

menyelesaikan soal cerita dan pedoman wawancara. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten 

Gowa sebanyak 3 siswa yang terdiri dari 1 siswa kemampuan penalaran 

matematis yang nilainya antara 80 < x ≤ 100, 1 siswa kemampuan penalaran 

matematis sedang yang nilainya antara 60 < x ≤ 80, dan 1 siswa kemampuan 

penalaran matematis rendah yang nilainya antara 0 ≤ x ≤ 60. Teknik analisis data 

yang digunakan yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian Siswa berkemampuan tinggi memiliki kemampuan penalaran 

matematis yang baik karena sudah/telah memenuhi indikator kemampuan 

penalaran matematis yaitu mampu melakukan tahapan penyajian pernyataan 

matematis tertulis, manipulasi matematika, tahapan menyusun bukti, tahapan 

penarikan kesimpulan, dan tahapan memeriksa kesahihan argument. Siswa 

berkemampuan sedang memiliki kemampuan penalaran matematis yang cukup 

karena tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran matematis yaitu mampu  

menyajikan pernyataan tertulis, manipulasi matematis dan  menyusun bukti, 

kurang mampu dalam menarik kesimpulan dan kurang dalam memeriksa 

keabsahan argument. Siswa berkemampuan rendah memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang kurang karena tidak memenuhi indikator kemampuan 

penalaran matematis yaitu mampu menyajikan pernyataan tertulis, manipulasi 

matematis, dan dapat sedikit menyusun bukti, tidak dapat menarik kesimpulan, 

dan tidak dapat memeriksa keabsahan argument. 

 

 

Kata Kunci: Deskripsi, Kemampuan Penalaran Matematis, Soal Cerita Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Matematika mempunyai peran yang sangat besar dalam membantu siswa 

menyelesaikan masalah kehidupan sehari-harinya. Hal ini disebabkan karena 

matematika merupakan sarana berpikir untuk menumbuhkembangkan cara 

berpikir logis, sistematis, dan kritis. Oleh karena itu, matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang diajarkan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan, baik 

pendidikan umum maupun pendidikan kejuruan, mulai dari pendidikan dasar 

sampai perguruan tinggi. Salah satu dasar pertimbangannya adalah karena 

matematika berperan sebagai sarana penataan nalar siswa (Kalla, 2017). Dengan 

mempelajari matematika, siswa diharapkan dapat berpikir secara logis, analitis, 

kritis, dan kreatif serta diharapkan mampu memecahkan masalah yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-harinya atau soal cerita dalam kehidupan sehari-harinya. 

Pembelajaran matematika memiliki fungsi sebagai sarana untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam 

mengambil setiap tindakan dalam rangka upaya meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia melalui pendidikan khususnya pendidikan matematika. Hal ini 

tercantum dalam salah satu tujuan matematika yang tertuang dalam Permendiknas 

nomor 22 tahun 2006 yaitu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 

melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
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Berdasarkan  tujuan pembelajaran matematika maka kemampuan penalaran 

memiliki peranan yang penting dalam pembelajaran matematika (Fitriyanah, 

2022). Salah satu materi yang membuat siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika adalah SPLDV (Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel). Saat diberikan soal cerita matematika terkait SPLDV mereka 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut karena tidak dituliskan 

dalam bentuk model matematika. 

Raharjo (Andanik, 2018) mengemukakan bahwa soal cerita matematika 

merupakan persoalan yang terkait dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari yang dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. 

Sejalan yang dikemukakan oleh Wijaya (Wahyuddin, 2016) Soal cerita 

merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan 

mudah dipahami. Oleh karena itu, soal cerita matematika memiliki karakteristik 

tersendiri yang berbeda dengan soal-soal matematika pada umumnya, sehingga 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika terdapat perbedaan dengan 

menyelesaikan soal-soal matematika umumnya. Hal ini dikarenakan siswa untuk 

menyelesaikan soal cerita matematika siswa harus memiliki kemampuan 

memahami masalah dengan menggunakan nalarnya, kemampuan menerjemahkan 

kalimat cerita kedalam kalimat matematika, kemampuan membuat model, 

selanjutnya menyelesaikan model serta membuat kesimpulan.  

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan berpikir dalam 

proses membuat simpulan dari suatu masalah matematika (Latifah & Mahmudi, 

2018). Penalaran merupakan aktivitas yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan dari informasi-informasi yang ada (Wahyuni, 2019). Maksudnya adalah 
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siswa dapat menyimpulkan beberapa contoh permasalahan matematika berupa 

pola matematika, cerita sebab akibat dari permasalahan, mengamati serta 

mengumpulkan data sehingga siswa mampu mengamplikasikan matematika. Oleh 

sebab itu, guru memiliki peranan yang sangat penting untuk menumbuhkan 

kemampuan penalaran matematis dalam diri siswa baik dalam bentuk metode 

pembelajaran yang diterapkan, maupun dalam mengevaluasi berupa pembuatan 

soal. 

Berdasarkan pengakuan dari salah seorang guru matematika SMPN 3 

Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa bahwa siswa dalam 

menyelesaikan soal cerita matematika mengalami kesulitan, adapun kesulitan 

yang dialami oleh siswa adalah kesulitan dalam memahami soal cerita dan 

mengubah kalimat soal cerita kedalam bentuk kalimat matematika. Hal tersebut 

sejalan dengan  peneliti dalam melakukan bimbingan pada pada siswa SMP di 

Kabupaten Gowa ketika memberikan soal cerita matematika siswa lebih kesulitan 

dalam menyelesaikannya dibandingkan dengan soal-soal yang operasinya sudah 

jelas. Hal tersebut diperkuat ketika peneliti melakukan pembelajaran disekolah 

pada kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa, 

peneliti melakukan observasi ketika siswa mengerjakan soal pada lembar kerja 

peserta didik (LKPD) seperti pada Materi SPLDV yang didalamnya adalah soal 

berbentuk cerita matematika dan mendapatkan hasil bahwa siswa kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita dalam LKPD tersebut. Kesulitan yang paling mendasar 

yang dialami oleh siswa tersebut adalah kesulitan untuk memahami maksud dari 

soal sehingga mereka kesulitan dalam melakukan apa-apa yang dinyatakan dalam 

soal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khasanah (2015) 
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mengemukakan bahwa kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

matematika dari aspek bahasa adalah siswa sulit memahami maksud dari soal. Hal 

tersebut terjadi karena siswa tidak menggunakan daya nalarnya dalam memahami 

soal cerita. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, siswa mengalami kesulitan dalam 

memecahkan soal cerita matematika terjadi akibat siswa memiliki penalaran 

matematika yang tergolong rendah.  

Data dari Trends in International Mathematics and Sciense Study (TIMSS) 

pada tahun 2015 peringkat anak-anak Indonesia bertengger di posisi 46 dari 51 

negara untuk prestasi matematika dengan skor prestasi 397 yang tergolong 

dibawah rata-rata internasional. Rendahnya prestasi matematika siswa sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan penalaran  siswa karena salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah siswa memilki kemampuan penalaran 

matematika.  

Berdasarkan latar belakang, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel Ditinjau dari Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo 

Kabupaten Gowa” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana deskripsi kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel ditinjau dari kemampuan penalaran matematis 

siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa. 

Secara khusus dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut.  
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1. Bagaimana deskripsi kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan 

Satap Salajo Kabupaten Gowa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis tinggi? 

2. Bagaimana deskripsi kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan 

Satap Salajo Kabupaten Gowa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis sedang? 

3. Bagaimana deskripsi kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem 

persamaan linear dua variabel siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan 

Satap Salajo Kabupaten Gowa yang memiliki kemampuan penalaran 

matematis rendah? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan siswa yang memiliki penalaran matematis 

tinggi dalam  menyelesaikan soal cerita sistem persamaan  linear dua 

variabel. 

2. Mendeskripsikan kemampuan siswa yang memiliki penalaran matematis 

sedang dalam  menyelesaikan soal cerita sistem persamaan  linear dua 

variabel. 

3. Mendeskripsikan kemampuan siswa yang memiliki penalaran matematis 

rendah dalam  menyelesaikan soal cerita sistem persamaan  linear dua 

variabel. 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi Guru, calon guru, dan siswa 

pada umumnya, manfaat yang diharapkan adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi guru, dan calon guru 

tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua 

variabel siswa ditinjau dari penalaran matematisnya, sehingga dapat mencari 

model pembelajaran yang tepat untuk mengakomodasi perbedaan 

kemampuan menyelesaikan soal cerita siswa yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis yang terwadahi. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi bagi siswa sebagai subjek 

penelitian untuk mengoreksi diri sendiri sejauh mana kemampuannya 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel siswa ditinjau 

dari penalaran matematisnya masing-masing. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembanding dan sebagai 

referensi bagi peneliti selanjutnya.  
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BAB II 

 KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Kajian Teori 

1. Deskripsi  

Kreaf (Prayogi, 2015) mendefinisikan bahwa deskripsi atau pemerian 

merupakan sebuah bentuk  tulisan yang bertalian dengan usaha para penulis 

untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang dibicarakan. 

Kata deskripsi berasal dari kata latin describere yang berarti menulis tentang, 

atau menyingkap sesuatu hal. Sebaliknya  kata deskripsi dapat diterjemahkan 

menjadi pemerian yang berasal dari kata peri- memerikan yang berarti 

melukisan suatu hal. Menurut Zainurrahman (Wati, dkk. 2017) bahwa 

deskripsi bersifat menyebutkan karakteristik-karakterisktik suatu objek secara 

keseluruhan, jelas, dan sistematis.  

Selanjutnya Kurniasari (Santosa, 2020) menjelaskan bahwa, deskripsi 

berisi mengenai pengalaman yang digambarkan secara jelas. Pengalaman 

tesebut bisa dalam bentuk suatu objek. Ketika membaca dan mendengar, 

seolah-olah pembaca atau pendengar merasakan sendiri seperti melihat, 

mendengar, atau menyentuh. 

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud deskripsi dalam penelitian ini 

yaitu menggambarkan atau memaparkan kemampuan penalaran matematis 

siswa. 
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2. Soal cerita 

Wijaya (Wahyuddin, 2016) menyatakan bahwa soal cerita merupakan 

permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah 

dipahami. Penjelasan di atas lebih diperjelas oleh Ashlock (Agusniarti, 2015) 

yang menyatakan bahwa soal cerita merupakan soal yang dapat disajikan 

dalam bentuk tulisan yang mengilustrasikan kegiatan dalam kehidupan 

sehari-hari. Soal cerita yang diajarkan diambil dari hal-hal yang terjadi dalam 

kehidupan sekitar juga dari pengalaman siswa. Dalam menyelesaikan suatu 

soal cerita metematika bukan sekedar memperoleh hasil yang berupa jawaban 

dari hal yang dinyatakan, tetapi yang lebih penting siswa harus mengetahui 

dan memahami proses berpikir atau langkah-langkah untuk mendapatkan 

jawaban tersebut Jonassen (Linola, 2017). 

 Soal cerita merupakan salah bentuk soal yang dinilai efektif untuk 

mengerjakan kemampuan berpikir siswa terutama untuk pemecahkan  

masalah Zaif (Khaera, 2018). Menurut Tambuna (Khaera, 2018) 

mengemukakan  bahwa soal cerita adalah suatu pertanyaan yang diuraikan 

dalam cerita bermakna yang dapat dipahami, dijawab secara matematis 

berdasarkan pengalaman belajar sebelumnya. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Sweden dkk (Rahayu, 2018) bahwa soal cerita adalah soal 

yang diungkapkan dalam bentuk cerita yang diambil dari 

pengalamanpengalaman siswa yang berkaitan dengan konsep-konsep 

matematika.  

Menurut Abidia (Palimbong, 2016) mengemukakan bahwa soal cerita 

adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita matematika. Cerita yang  
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diungkapkan dapat merupakan masalah kehidupan sehari-hari atau masalah 

lainnya. Menurut Khaera (2018)  mengemukakan bahwa soal cerita 

matematika merupakan salah satu bentuk soal matematika yang memuat 

aspek kemampuan untuk membaca, menalar, menganalisis serta mencari 

solusi, untuk itu siswa dituntut dapat menguasai kemampuan-kemampuan 

dalam menyelesaikan soal cerita matematika tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka yang di maksud soal 

cerita merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek berupa 

masalah kehidupan sehari-hari. 

3. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 

Robbins (Mahardhikawati, 2004:7) mengungkapkan bahwa kemampuan 

adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam 

suatu pekerjaan. Salah satu kegiatan dalam belajar matematika adalah 

menyelesaikan soal cerita matematika. Hal ini sudah menjadi ciri khas bahwa 

orang yang belajar matematika harus banyak melakukan latihan mengerjakan 

soal-soal atau masalah matematika. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 

memperdalam penguasaan konsep-konsep matematika sekaligus latihan 

mengaplikasikan matematika dalam menyelesaikan berbagai masalah. 
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Tabel 2.1 Indikator kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 

(Kalla,2017) 

4. Penalaran Matematis 

Yurianti dkk (2013) mengemukakan bahwa penalaran matematis adalah 

kegiatan berpikir yang mempunyai karakteristik tertentu dalam menemukan 

kebenaran. Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gardner 

(Lestari & Yudhanegara, 2015:82) mengemukakan bahwa penalaran 

matematis adalah kemampuan menganalisis, menggeneralisasi, 

mensintesis/mengintegrasikan, memberikan alasan yang tepat dan dapat 

menyelesaikan masalah tidak rutin.  

Kemampuan 

Menyelesaikan Soal 

Cerita Matematika 

Indikator 

Kemampuan Memahami 

Soal Cerita Matematika 

a. Subjek mampu menentukan hal-hal yang 

diketahui dengan tepat. 

b. Subjek mampu menentukan apa yang 

ditanyakan dalam soal cerita matematika. 

Kemampuan 

Merencanakan 

Penyelesaian Soal Cerita 

Matematika 

a. Subjek Mampu menentukan keterkaitan 

antara hal-hal yang diketahui untuk 

menentukan hal yang dibutuhkan dalam 

menjawab pertanyaan soal cerita 

matematika. 

b. Subjek mampu membuat model 

matematika yang tepat sesuai dengan soal 

cerita matematika. 

Kemampuan 

Melaksanakan 

Penyelesaian Soal Cerita 

Matematika 

a. Subjek mampu melakukan langkah-

langkah penyelesaian soal cerita 

matematika dengan sistematis dan tepat 

sesuai dengan rencana sebelumnya. 

b. Subjek mampu menentukan solusi yang 

tepat dari model matematika tersebut. 

Kemampuan Memeriksa 

Kembali dan Interpretasi 

Hasil 

a. Subjek melakukan pengecekan kembali 

atau memeriksa kembali hasil perhitungan 

yang telah dilakukan. 

b. Subjek mampu menginterpretasikan hasil 

yang telah diperoleh untuk menjawab 

pertanyaan dalam soal cerita matematika. 
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Menurut Suriasumantri (Linola, 2017) penalaran adalah suatu proses 

berpikir dalam menarik suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Sebagai 

suatu kegiatan berpikir, penalaran memiliki dua ciri, yaitu berpikir logis dan 

analitis. Berpikir logis diartikan sebagai kegiatan berpikir menurut pola 

tertentu atau logika tertentu dengan kriteria kebenaran tertentu. Ciri yang 

kedua yaitu analitis merupakan konsekuensi dari adanya suatu pola berpikir 

tertentu.  

Penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya 

kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara konsisten menggunakan 

berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan pembuktian merupakan 

aspek-aspek fundamental dalam matematika Turmudi (Sumartini, 2015) 

5. Kemampuan Penalaran Matematis  

Kemampuan penalaran matematis membantu  siswa dalam 

menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan 

baru, sampai pada meneyelesaikan masalah-masalah dalam  matematika. 

Oleh karena itu, kemampuan penalaran matematis harus selalu dibiasakan dan 

dikembangkan dalam setiap pembelajaran matematika. 

Kalla (2017) mengemukakan bahwa indikator siswa yang memiliki 

kemampuan dalam penalaran matematis adalah:  

a. Kemampuan menyajikan pertanyaan matematika secara lisan, tulisan. 

b. Kemampuan melakukan manipulasi matematika. 

c. Kemampuan menyusun bukti dan  memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi. 

d. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 
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e. Kemampuan memeriksa kesahihan argument. 

Berdasarkan uraian diatas, indikator penalaran matematis yang dianalisis 

dalam penelitian ini adalah (1) Menyajikan pernyataan matematika secara 

lisan, tertulis, (2) Melakukan manipulasi matematika; (3) Menyusun bukti, 

memberikan 14 alasan atau bukti terhadap beberapa solusi; (4) Menarik 

kesimpulan dari pernyataan; (5) Memeriksa kesahihan argument. 

Tabel 2.2 Kategori Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 

Nilai Siswa Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 

80 < x ≤ 100 

60 < x ≤ 80 

0 ≤  x ≤ 60 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

(Modifikasi Adiyanti, 2020) 

Keterangan: 

x = nilai tes kemampuan penalaran matematis siswa 

6. Penalaran Matematis Dalam Menyelesaiakan Soal Cerita 

Adapun indikator penalaran matematis yang terkait dengan indikator 

dalam menyelesaiakn soal cerita yang digunakan dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3 Indikator Penalaran Matematis Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita 

No Indikator Kemampuan 

Penalaran matematika 

Indikator Kemampuan Menyelesaikan 

Soal Cerita matematika 

1 Menyajikan 

pertanyaan 

matematika secara 

lisan, tulisan.  

a) Subjek mampu menentukan hal-hal 

yang diketahui dengan tepat.  

b) Subjek mampu menentukan apa yang 

diketahui dalam soal cerita matematika 

2 Melakukan manipulasi 

matematika 

a) Subjek mampu menentukan 

keterkaitan antara hal-hal yang 

ditanyakan untuk menentukan hal yang 

dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan 
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soal cerita matematika. 

b) Subjek mampu membuat model 

matematika yang tepat sesuai dengan soal 

cerita matematika.  

3 Menyusun bukti dan 

memberikan alasan 

atau bukti terhadap 

beberapa solusi.  

a) subjek mampu melakukan langkah-

langkah penyelesaian soal cerita 

matematika dengan sistematis dan tepat 

sesuai dengan rencana sebelumnya 

b) Subjek mampu menentukan solusi 

yang tepat dari model matematika 

tersebut. 

4 Menarik kesimpulan 

dan pernyataan 

a) Subjek mampu memberikan 

kesimpulan dari pernyataan memberikan 

alasan yang tepat pada langkah 

penyelesaiannya. 

b) Subjek mampu menentukan solusi 

yang tepat dari model matematika 

tersebut. 

5 Memeriksa kesahihan 

argument.  

a) Subjek melakukan pencetakan kembali 

atau memeriksa kembali hasil 

perhitungan yang telah dilakukan 

b) Subjek mampu menginterpretasikan 

hasil yang telah diperoleh untuk 

menjawab pertanyaan dalam soal cerita 

matematika. 

 

7. Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

a. Pengertian variabel, konstanta dan koefisien 

1) Variabel  

Variabel adalah lambang pengganti suatu bilangan yang belum diketahui 

nilainya dengan jelas. Variabel juga disebut peubah. Variabel biasanya 

dilambangkan dengan huruf kecil a, b,…z. 

Contoh: 

Suatu bilangan jika dikalikan 5 kemudian dikurangi 3, hasilnya adalah 12. 

Buatlah bentuk persamaannya! 
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Jawab: 

Misalkan bilangan tersebut x, berarti 5x – 3 = 12. (x merupakan variabel) 

2) Konstanta 

Suku dari suatu bentuk aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat 

variabel disebut konstanta. 

Contoh: 

Tentukan konstanta pada bentuk aljabar berikut. 

a) 7x – 3y  = – 8 

b) 4x – 2y = 3 

Jawab:   

a) Konstanta dari 7x – 3y  = – 8 adalah –8. 

b) Konstanta dari 4x – 2y = 3 adalah 3. 

3) Koefisien  

Koefisien pada bentuk aljabar adalah faktor konstanta dari suatu suku 

pada bentuk aljabar. 

Contoh: 

Tentukan koefisien x pada bentuk aljabar berikut. 

a) 5y + 3x 

b) 2 + 6x – 3 

Jawab: 

a) Koefisien x dari 5y + 3x adalah 3. 

b) Koefisien x dari 2 + 6x – 3 adalah 6. 

b. Mengenal PLDV (persamaan linear dua variabel) 

Perhatikan persamaan-persamaan berikut:  
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1) 3𝑥 + 6 = 8    3) 3𝑥 + 2𝑦 = 5  

2) 2t + 7 = 20 + t    4) 2𝑥 – 𝑦 – 5 = 1  

Persamaan 1) dan 2) merupakan PLSV karena hanya memiliki satu 

variabel dan variabelnya tersebut berpangkat satu. Adapun persamaan 3) dan 

4) bukan PLSV, melainkan PLDV karena memiliki dua variabel dan kedua 

variabelnya tersebut berpangkat satu. 

c. Penyelesaian PLDV 

Bentuk umum PLDV adalah a𝑥 + by = c. Oleh karena 𝑎𝑥 + by = c 

merupakan persamaan linear, maka grafik persamaan a𝑥 + by = c pada 

diagram Cartesius akan berbentuk garis lurus. Selain itu, oleh karena 

penyelesaian PLDV terdiri atas penyelesaian untuk nilai 𝑥 dan juga 

penyelesaian nilai y, maka penyelesaian PLDV akan berbentuk himpunan 

penyelesaian, yaitu {(𝑥,y) | a𝑥 + by = c, 𝑥, y ∈ R}. 

d. Pengertian SPLDV 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) adalah suatu kesatuan 

dari beberapa Persamaan Linear Dua Variabel yang sejenis.  

Contoh :  

Persamaan 1: 2x + 3y = 12  

Persamaan 2 ; x – 2y = -1  

Kedua persamaan di atas dikatakan sejenis karena memuat variabel yang 

sama yakni x dan y. Apabila terdapat dua PLDV yang berbentuk ax + by = c 

dan dx + ey = f maka dua persamaan tersebut membentuk SPLDV. 

Penyelesaian SPLDV tersebut adalah pasangan bilangan (x,y) yang memenuhi 

dua persamaan tersebut. Bentuk umum SPLDV adalah:  
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ax + by = p  

cx + dy = q  

e. Penyelesaian SPLDV 

Perhatikan kembali SPLDV berikut.  

5x + 5y = 25.000  

3x + 6y = 24.000  

Terdapat banyak metode yang dapat digunakan dalam menyelesaikan 

suatu sistem persamaan linear dua variabel, diantaranya yaitu metode grafik, 

metode substitusi, metode eliminasi, metode gabungan eliminasi dan 

substitusi, metode invers matriks, dan masih banyak lagi. Akan tetapi, hanya 

terdapat empat metode yang biasanya digunakan pada jenjang sekolah 

menengah pertama dalam menyelesaikan SPLDV yaitu metode grafik, 

metode substitusi, metode eliminasi dan metode gabungan (Marsigit, 2007). 

1) Metode grafik 

Sesuai dengan namanya, metode ini menggunakan grafik untuk 

menentukan himpunan penyelesaian dari suatu SPLDV. Berikut ini adalah 

langkah-langkah untuk menyelesaikan SPLDV dengan menggunakan metode 

grafik.  

a) Gambarlah grafik PLDV yang terdapat pada SPLDV tersebut pada 

koordinat kartesius yang sama.  

b) Jika kedua garis berpotongan pada satu titik, maka himpunan 

penyelesaian memiliki satu anggota. 
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Gambar 2.1 Grafik Dua Garis Berpotongan 

c) Jika kedua garis sejajar, maka himpunan penyelesaian tidak memiliki 

anggota, dikatakan himpunan penyelesaiannya adalah himpunan kosong 

 

Gambar 2.2 Grafik Dua Garis Sejajar 

 

d) Jika kedua garis berimpit, maka himpunan penyelesaiannya memiliki 

anggota yang tak hingga banyaknya 

 

Gambar 2.3 Grafik Dua Garis Berimpit 

2) Metode Substitusi  

Berbeda dengan metode grafik dalam menyelesaikan SPLDV, metode 

substitusi hanya menggunakan prinsip-prinsip aljabar dan tidak memerlukan 
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gambar. Substitusi yang berarti penggantian. Maknanya, salah satu variabel 

diganti dengan variabel yang lain untuk mendapatkan PLSV. Langkah-

langkah dalam menyelesaikan SPLDV tersebut dengan menggunakan metode 

substitusi adalah sebagai berikut: 

a) Pilihlah salah satu persamaan (jika ada yang dipilih disederhanakan), 

kemudian nyatakan x sebagai fungsi y atau y sebagai fungsi x. 

b) Substitusikan nilai x atau nilai y yang telah didapat pada persamaan yang 

lain.  

3) Metode Eliminasi  

Eliminasi berarti penghapusan. Dengan demikian, cara menyelesaikan 

SPLDV dengan metode eliminasi adalah menghapus atau menghilangkan 

salah satu variabel dari PLDV tersebut, kemudian mencari nilai variabel yang 

lainnya.  

4) Metode Gabungan Eliminasi dan Substitusi  

Metode ini merupakan gabungan dari metode eliminasi dan substitusi 

(Eduka, 2020). Langkah pertama yang dilakukan ialah mengeliminasi salah 

satu variabel sehingga diperoleh nilai variabel yang lain. Langkah selanjutnya 

mensubstitusikan (mengganti) nilai variabel yang telah diketahui pada 

persamaan yang lainnya. 

f. Syarat-syarat SPLDV 

1. Memiliki  2 variabel. 

2. Kedua variabel pada SPLDV hanya memiliki derajat satu atau 

berpangkat satu. 

3. Menggunakan relasi tanda sama dengan (=). 
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g. Contoh Masalah SPLDV 

1. Afifah dan Salwa masing-masing membeli terigu kompas dan beras 

mawar di toko Sukses Sejahtera. Afifah membeli 5 kg terigu kompas dan 

8 kg beras mawar dengan harga Rp149.000,00, sedangkan Salwa 

membeli 7 kg terigu kompas dan 6 kg beras mawar dengan harga 

Rp141.000,00. Jika Maryam akan pergi ke toko itu, berapakah uang yang 

harus disiapkan untuk membeli 4 kg terigu kompas dan 6 kg beras 

mawar? 

Misalkan:  

𝑥 = harga terigu kompas per kg  

𝑦 = harga beras mawar per kg  

Diketahui:  

Afifah membeli 5 kg terigu kompas dan 8 kg beras mawar dengan harga 

Rp149.000,00  

Salwa membeli 7 kg terigu kompas dan 6 kg beras mawar dengan harga 

Rp141.000,00  

Ditanya:  

Berapakah uang yang harus disiapkan Maryam untuk membeli 4 kg 

terigu kompas dan 6 kg beras mawar?  

Model Matematika  

5𝑥 + 8𝑦 = 149.000  

7𝑥 + 6𝑦 = 141.000  

Menggunakan Metode Gabungan  

5𝑥 + 8𝑦 = 149.000 …. (pers. 1)  
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7𝑥 + 6𝑦 = 141.000 …. (pers. 2)  

Eliminasi variabel x dengan cara mengalikan persamaan pertama dengan 

7 dan persamaan kedua dengan 5  

5𝑥 + 8𝑦 = 149.000  | ×7 |  35𝑥 + 56𝑦 = 1.043.000 

7𝑥 + 6𝑦 = 141.000  | ×5 |  35𝑥 + 30𝑦 = 705.000        - 

      26y = 338.000  

                  y = 13.000  

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh nilai y = 13.000.  

Selanjutnya substitusi nilai y tersebut ke pers. (2)  

               5x + 8y = 149.000  

    5x + 8(13.000) = 149.000  

        5x + 104.000 = 149.000  

      5x = 149.000 – 104.000  

      5x = 45.000  

                x = 9.000  

Hasil yang diperoleh:  

1. Harga terigu kompas per kg = Rp9.000,00  

2. Harga beras mawar per kg = Rp13.000,00  

Sehingga, uang yang harus disiapkan Maryam untuk membeli 4 kg terigu 

kompas dan 6 kg beras mawar adalah 

a. 4 × Rp9.000,00 + 6 × Rp13.000,00  

b. Rp36.000,00 + Rp78.000,00 = Rp114.000,00  

Uang yang harus disiapkan Maryam adalah Rp114.000,00  

Substitusi nilai x dan y ke persamaan (1)  
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           5x + 8y = 149.000  

       5(9.000) + 8(13.000) = 149.000  

                45.000 + 104.000 = 149.000  

                     149.000 = 149.000  

Substitusi nilai x dan y ke persamaan (2)  

   7𝑥 + 6𝑦 = 141.000  

           7(9.000) + 6(13.000) = 141.000  

         63.000 + 78.000 = 141.000  

           141.000 = 149.000 

2. Afif membeli 2 kg anggur dan 1 kg jeruk dan Afif harus membayar 

Rp15.000,00, sedangkan Denish membeli 1 kg anggur dan 2 kg jeruk 

dengan harga Rp18.000,00. Berapakah harga 5 kg anggur dan 3 kg jeruk? 

Misalkan: 

Harga anggur = x  

Harga jeruk = y 

2x + y = 15.000 .....(1) 

x + 2y = 18.000 .....(2) 

Diketahui : 

Afif  membeli 2 kg anggur dan 1 kg jeruk dan denish harus membayar 

Rp15.000,00 

Denish membeli 1 kg anggur dan 2 kg jeruk dengan harga Rp18.000,00 

Ditanyakan:  

Berapakah harga 5 kg anggur dan 3 kg jeruk? 
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Model Matematika: 

5x + 3y = ? 

Eliminasi y dari persamaan (1) dan (2) untuk mengetahui nilai x atau 

harga anggur: 

2𝑥 + 𝑦 = 15.000 | ×2 |  4𝑥 + 2𝑦 = 30.000 

𝑥 + 2𝑦 = 18.000 | ×1 |    𝑥 + 2𝑦 = 18.000    - 

           3x  = 12.000  

                        x  = 4.000  

Substitusi nilai x = 4000 ke persamaan (1) untuk mencari nilai y atau 

harga jeruk: 

          2x + y = 15.000 

2(4.000) + y = 15.000 

     8.000 + y =15.000 

                  y = 15.000 - 8.000 

                  y = 7.000 

Jadi harga  anggur x = Rp. 4.000/kg dan jeruk y = Rp. 7.000/kg,  

Subtitusi nilai x dan y ke persamaan 3x + 5y 

5x + 3y = 5(4.000) + 3(7.000) 

             = 20.000 +21.000 

             = 41.000 
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B. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Menurut Kalla, M. I. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “Deskripsi 

Kemampuan Siswa Menyelesaikan Soal Cerita Matematika pada Materi 

Operasi Bilangan Bulat Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis 

Siswa Kelas VII SMPN 1 Pinrang”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika: (1) 

Kemampuan memahami soal cerita matematika, subjek yang mampu 

menentukan hal-hal yang diketahui dan ditanyakan pada soal dengan tepat 

adalah subjek dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan sedang, 

sedangkan subjek kemampuan penalaran matematis rendah hanya mampu 

menentukan hal yang ditanyakan pada soal dengan tepat; (2) Kemampuan 

merencanakan penyelesaian soal cerita matematika, subjek yang mampu 

menentukan keterkaitan antara hal-hal yang diketahui untuk menemukan hal 

yang dibutuhkan dan membuat model matematika yang tepat sesuai masalah 

adalah subjek dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan sedang 

dengan subjek S1 dan S2, sedangkan subjek S3 dan S4 kurang dalam 

kemampuan merencanakan penyelesaian soal cerita matematika serta subjek 

dengan kemampuan penalaran matematis rendah tidak memiliki kemampuan 

merencanakan penyelesaian soal cerita matematika dengan tepat (3) 

Kemampuan melaksanakan penyelesaian soal cerita matematika, subjek yang 

mampu melakukan langkah-langkah rencana penyelesaian soal cerita 

matematika dengan tepat, terampil dalam melakukan operasi hitung, dan 
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menemukan solusi yang tepat dari masalah adalah subjek dengan kemampuan 

penalaran matematis tinggi dan subjek S1 dan S2 penalaran matematis 

sedang, sedangkan subjek S3 dan S4 dengan kemampuan penalaran 

matematis sedang dan subjek kemampuan penalaran matematis rendah 

kurang dalam melakukan operasi bilangan bulat dan (4) Kemampuan 

memeriksa kembali dan interpretasi hasil, subjek yang mampu 

menginterpretasikan solusi dari permasalahan yang telah diperoleh dan 

memeriksa kembali langkah-langkah dan hasil perhitungan adalah subjek 

dengan kemampuan penalaran matematis tinggi dan subjek S1 dan S2 

penalaran matematis sedang, sedangkan subjek S3 dan S4 dengan 

kemampuan penalaran matematis sedang dan subjek kemampuan penalaran 

matematis rendah kurang mampu melakukan interpretasi hasil yang telah 

diperoleh. 

a. Penelitian yang dilakukan Kalla, M. I. (2017) memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan 

soal cerita ditinjau dari kemampuan penalaran. 

b. Penelitian yang dilakukan Kalla, M. I. (2017) memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu pada penelitian Kalla, M. I. (2017) terletak pada materi 

yang diangkat. Pada penelitian ini menggunakan materi operasi bilangan 

bulat sedangkan pada sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

menggunakan materi SPLDV. 

2. Menurut Fitriyanah, N. N., Sumarni, S., & Riyadi, M. (2022) dalam 

penelitiannya yang berjudul “Analisis Kemampuan Penalaran Matematis 

dalam Menyelesaikan Soal Open Ended Materi Sistem Persamaan Linear Dua 
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Variabel”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) dari 20 siswa diperoleh 

6 siswa yaitu 2 siswa dengan kemampuan matematis tinggi, 2 kemampuan 

matematis sedang dan 2 siswa dengan kemampuan matematis rendah. (2) 

siswa berkemampuan tinggi mampu menyajikan pernyataan matematika 

secara tulisan, mengajukan dugaan namun langkah yang digunakan tidak 

terstruktur, mampu memanipulasi matematika, dan mampu menarik 

kesimpulan dari pernyataan namun harus ada penjelasan dari alasan 

pernyataan. Siswa dengan kemampuan awal sedang mampu menyajikan 

pernyataan matematika secara tertulis, mengajukan dugaan namun dalam 

langkahnya tidak terstruktur, tidak mampu memanipulasi dengan baik dan 

mampu menarik kesimpulan namun harus ada penjelasan alasan pernyataan. 

Siswa dengan kemampuan awal rendah mampu menyajikan pernyataan 

matematika secara tertulis, mengajukan dugaan namun dalam langkahnya 

tidak terstruktur, mampu memanipulasi namun dalam langkahnya tidak 

terstruktur dan mampu menarik kesimpulan namun harus ada penjelasan 

alasan pernyataan. 

a. Penelitian yang dilakukan Fitriyanah, N. N., Sumarni, S., & Riyadi, M. 

(2022) memiliki persamaan dengan penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti 

terkait penyelesaian soal matematika materi SPLDV dan kemampuan 

penalaran. 

b. Penelitian yang dilakukan Fitriyanah, N. N., Sumarni, S., & Riyadi, M. 

(2022) memiliki perbedaan dengan penelitian ini, yaitu pada penelitian 

Fitriyanah, N. N., Sumarni, S., & Riyadi, M. (2022) terletak pada jenis soal. 

Pada penelitian ini menggunakan soal Open Ended sedangkan pada penelitian 
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yang akan dilakukan peneliti menggunakan soal cerita. Selain itu, pada 

penelitian ini juga dianalisis secara mendalam terkait kemampuan penalaran 

matematis, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti hanya 

mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal matematika ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis. 

3. Menurut Linola, D. M (2017) dalam penelitiannya yang berjudul “”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis peserta 

didik di SMAN 6 Malang memiliki tingkat kemampuan penalaran bervariasi 

yaitu peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis kategori rendah 

sebesar 4%, peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis kategori 

rendah apabila peserta didik dapat melakukan manipulasi matematika dengan 

benar namun kurang lengkap, dapat menyusun bukti dan memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi dengan benar namun kurang 25 lengkap, tidak 

dapat menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, diagram, dan 

gambar, dapat menarik kesimpulan pernyataan secara logis dengan benar dan 

lengkap. Peserta didik dengan kemampuan penalaran matematis kategori 

sedang sebesar 32%, peserta didik dapat melakukan manipulasi matematika 

dengan benar namun kurang, dapat menyusun bukti dan memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi dengan benar namun kurang lengkap, dapat 

menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, diagram, dan gambar 

dengan benar namun kurang lengkap, dapat menarik kesimpulan pernyataan 

secara logis dengan benar namun kurang lengkap. Peserta didik dengan 

kemampuan penalaran matematis kategori tinggi sebesar 64%, peserta didik 

dapat melakukan manipulasi matematika dengan benar dan lengkap, dapat 
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menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap kebenaran solusi dengan 

benar dan lengkap, dapat menyajikan pernyataan matematika secara tertulis, 

diagram, dan gambar dengan benar dan lengkap, dapat menarik kesimpulan 

pernyataan secara logis dengan benar dan lengkap. 

a. Penelitian yang dilakukan Linola, D. M (2017) memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sama-sama meneliti terkait kemampuan penalaran 

matematis. 

b. Penelitian yang dilakukan Linola, D. M (2017) memiliki perbedaan dengan 

penelitian ini, yaitu pada Linola, D. M (2017) terletak pada lokasi dan subjek 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Malang dengan subjek penelitian 

yaitu jenjang SMA  sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti 

bertempat di Gowa dengan subjek penelitian yaitu jenjang SMP.. Selain itu, 

pada penelitian ini juga dianalisis secara mendalam terkait kemampuan 

penalaran matematis, sedangkan pada penelitian yang akan dilakukan peneliti 

hanya mendeskripsikan kemampuan menyelesaikan soal matematika ditinjau 

dari kemampuan penalaran matematis. 

C. Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual penelitian adalah hubungan atau keterkaitan antara satu 

konsep dengan konsep lain dari masalah yang akan dipelajari. Peneliti 

menyebutkan bahwa kerangka konseptual pada penelitian kemampuan 

menyelesaikan soal cerita SPLDV dilihat dari tingkat kemampuan penalaran 

matematis. Dalam kemampuan menyelesaikan soal cerita SPLDV ini dapat 

membantu siswa pada proses belajar selain itu juga dapat membuat siswa paham 

akan menyelesaikan soal cerita SPLDV. 
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Untuk menilai sejauh mana kemampuan penalaran matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita SPLDV ini sesuai dengan standar maka akan 

dilaksanakan beberapa tahapan yaitu :  

1. Identifikasi Siswa  

2. Tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis, 

3. Pengkategorian tingkat kemampuan menyelesaikan soal cerita yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis, 

4. Wawancara, 

5. Data valid, 

6. Data yang diharapkan. 
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Untuk lebih jelasnya kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

                      

 

           

           

           

           

           

       

Gambar 2.4 Kerangka Konseptual 

Identifikasi siswa  

Pengkategorian tingkat kemampuan 

menyelesaikan soal cerita yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis 

Wawancara   

Data valid  

Data yang di harapkan  

Tes  kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo 

yang beralamatkan di Jl. Kale salajo, Kecamatan Bontonompo Selatan, Kabupaten 

Gowa, Sulawesi Selatan dengan mengambil kelas VIII sebagai kelas penelitian. 

Penelitian akan di laksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2022-2023. 

B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif, yang bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan terkait 

kemampuan menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel 

ditinjau dari kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMPN 3 

Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa. 

C. Teknik Pengambilan Subjek  

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo 

Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa yang selanjutnya akan diberikan tes 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal cerita matematika 

sehingga diperoleh subjek penelitian yang diinginkan.  

Pengambilan  subjek ini berdasarkan hasil tes tertulis siswa kelas VIII SMPN 

3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa. Untuk menentukan subjek 

akan digunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan kelas tempat melakukan penelitian, yaitu kelas VIII SMPN 3 

Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa.  
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2. Melakukan tes kepada seluruh siswa pada kelas yang dipilih untuk diberikan 

soal cerita matematika pada materi sistem persamaan linear dua variabel. Dari 

hasil tes kemudian dipilih 3 siswa sebagai subjek penelitian dengan 

pertimbangan sebagai berikut: 

a. Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa yang memiliki penalaran matematis 

tinggi. 

b. Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa yang memiliki penalaran matematis 

sedang.  

c. Subjek penelitian terdiri dari 1 siswa yang memiliki penalaran matematis 

rendah.  

3. Selanjutnya dilakukan wawancara kepada 3 subjek mengenai cara 

menyelesaikan soal cerita yang diberikan yakni tes kemampuan penalaran 

matematis dalam menyelesaikan soal cerita. 

D. Batasan Istilah  

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka perlu diberikan batasan istilah sebagai berikut:  

1. Deskripsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggambarkan atau 

menjelaskan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai keadaan objek 

Penelitian pada saat sekarang. Berdasarkan fakta-fakta dan tampak atau 

sebagaimana adanya. 

2. Soal cerita yang dimaksud dalam penelitian ini adalah persoalan yang terkait 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicari 

penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat matematika. Dalam hal ini, 

penyelesaiaan soal matematika merupakan kegiatan pemecahan masalah. 
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3. Kemampuan menyelesaikan soal matematika yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kecakapan seorang individu dalam menemukan solusi dari masalah 

yang terdapat dalam soal cerita matematika, dengan langkah-langkah yaitu 

memahami soal cerita matematika, merencanakan penyelesaian soal cerita 

matematika, serta memeriksa kembali dan interprestasi hasil. 

4. Penalaran matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

kebiasaan otak seperti halnya kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara 

konsisten menggunakan berbagai macam konteks, mengenal penalaran dan 

pembuktian merupakan aspek-aspek fundamental dalam matematika 

5. Kemampuan penalaran matematis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kecakapan seorang individu berpikir secara logis, kritis, dan sistematis dalam 

menghubungkan fakta atau pernyataan yang telah diasumsikan benar menuju 

suatu kesimpulan. 

6. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah suatu kesatuan dari beberapa Persamaan Linear Dua 

Variabel yang sejenis. 

E. Instrumen Penelitian   

1. Instrumen Utama 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri, karena 

berperan penting dalam penentuan subjek, pengumpulan data, menganalisis 

data dan memberikan kesimpulan dari hasil penelitian. 
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2. Instrumen Pendukung  

a. Tes Hasil Belajar 

Hasil belajar pada penelitian ini berupa soal uraian yang terdiri dari 5 

butir soal penalaran matematis materi sistem persamaan linear dua variabel 

dalam bentuk soal cerita matematika dan telah divalidasi oleh tim validator. 

Kriteria soal digunakan yaitu soal yang disusun berdasarkan indikator 

penalaran matematis. Menyajikan pertanyaan matematis secara lisan tertulis 

(diketahui), melakukan manipulasi matematika (ditanyakan), menyusun bukti 

memberikan alas an ataubukti terhadap beberapa solusi (penyelesaian), 

menarik kesimpulan dari pernyataan, memeriksa kesahihan argument. 

Adapun pengkategorian nilai tes kemampuan penalaran matematis adalah 

sebagai berikut: 

a) Tingkat kemampuan penalaran matematis 0 ≤ x ≤ 60 dikategorikan rendah. 

b) Tingkat kemampuan penalaran matematis 60 < x ≤ 80 dikategorikan sedang. 

c) Tingkat kemampuan penalaran matematis 80 < x ≤ 100 dikategorikan tinggi. 

 Keterangan: 

x = nilai tes kemampuan penalaran matematis siswa (modifikasi Arikunto, 

2012). 

b. Pedoman Wawancara 

Pada pedoman wawancara diberikan pertanyaan-pertanyaan terbuka 

untuk melengkapi data yang belum dapat terjabarkan keseluruhan. Pada 

wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan, dengan kata lain wawancara semi struktur adalah 

wawancara yang berlangsung mengacu pada suatu rangkaian pertanyaan 
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terbuka.  Subjek penelitian terdiri dari 3 siswa, pekerjaan yang mereka tulis 

ketika menjawab tes penalaran matematis dalam  menyelesaikan soal cerita 

matematika pada materi operasi sistem linear dua variabel.  

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

tertulis, dan wawancara. 

1. Tes Tertulis 

Dilakukannya tes tertulis bertujuan untuk melihat kemampuan 

menyelesaikan soal cerita yang memiliki kemampuan penalaran matematis. 

Pada pelaksanaannya, siswa diberikan lembar tes yang berisikan soal-soal 

cerita operasi sistem persamaan linear dua variabel untuk dikerjakan secara 

individu.  

2. Wawancara  

Untuk memperoleh data yang tidak diperoleh dari hasil tes tertulis maka 

perlu dilakukan wawancara dengan beberapa pertanyaan secara langsung 

kepada subjek. Tujuannya adalah untuk mengklarifikasi jawaban yang telah 

diberikan oleh subjek penelitian sehingga dapat memberikan informasi lebih 

lanjut tentang kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada materi 

operasi sistem persamaan linear dua variabel. 

G. Uji Validitas Data 

Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara 

tringulasi teknik. Tringulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada 

sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya, data didapatkan dari 

hasil tes tertulis akan di cek kembali dengan wawancara. 
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H. Teknik Analisis Data 

1. Kondensasi Data 

Kondensasi data merujuk pada pemilihan, memfokuskan, 

menyederhanakan, pengabstrakan, dan transformasi data yang mendekati 

keseluruhan bagian dari catatan-catatan penelitian secara tertulis, transkrip 

wawancara, dan dokumen-dokumen. Pada penelitian ini, peneliti 

mengkondensasi data dengan cara meringkas data. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data yang meliputi pangklasifikasian dan identifikasi data, 

yaitu menuliskan kumpulan data-data yang telah ditemukan dalam hasil tes 

dan wawancara siswa terhadap soal cerita matematika yang terorganisir yang 

biasanya dalam bentuk naratif atau dapat juga berupa grafik dan bentuk 

lainnya. Penyajian data yang terorganisir ini akan memudahkan dalam 

menarik kesimpulan.  

3.  Penarikan Kesimpulan 

Ketika tahap kondesasi dan penyajian data telah dilakukan maka langkah 

selanjutnya yaitu menarik kesimpulan untuk menemukan makna dari data 

yang telah disajikan.   Pengambilan kesimpulan merupakan proses peneliti 

menginterpretasikan data dari awal pengumpulan disertai uraian dan 

penjelasan, serta menyimpulkan data sesuai dengan rumusan masalah yang 

telah dikemukakan. 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur yang ditempuh dalam penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu: 

1. Tahap Persiapan  
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a. Orientasi lapangan (tempat penelitian). 

b. Membuat instrumen penelitian. 

c. Validasi instrumen oleh ahli/validator. 

2. Tahap Pelaksanaan  

 Langkah-langkah pelaksanaan penelitian, yaitu: 

a. Memberikan tes kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal 

cerita kepada siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo 

Kabupaten Gowa sebagai subjek penelitian yang sesuai dengan hasil tesnya, 

akan dikategorikan ke dalam 3 tingkatan kemampuan penalaran matematis, 

yaitu kemampuan penalaran matematis tinggi, kemampuan penalaran 

matematis sedang, dan kemampuan penalaran matematis rendah.  

b. Melakukan wawancara kepada 3 subjek penelitian untuk mengklarifikasi 

jawaban yang telah diberikan sehingga dapat memberikan informasi lebih 

lanjut tentang kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal 

cerita SPLDV.  

c. Melakukan pengumpulan data dari hasil tes kemampuan penalaran matematis 

dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV dan wawancar dengan subjek 

penelitian, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data yang diperoleh. 

d. Menyusun laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai data yang diperoleh dari hasil 

peneliatian yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebagain jawaban dari rumusan 

masalah yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu untuk menegetahui kemampuan 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan 

Satap Salajo Kabupaten Gowa. Penelitian ini dimulai dengan memberikan tes 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal cerita yang dimiliki 

siswa. 

1. Kondensasi Data 

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII SMPN 3 Bontonompo 

Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa, tes kemampuan penalaran matematis 

untuk mengetahui kemampuan menyelesaikan soal cerita yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis siswa diberikan pada senin 24 Juli 2023 

yang berjumlah 15 siswa. 

Berikut hasil tes kemapuan menyelesaikan soal cerita yang memiliki 

kemampuan penalaran matematis yang dilakukan pada 15 siswa kelas VIII 

SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa. 
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Tabel 4.1 Daftar Siswa Kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap 

Salajo Kabupaten Gowa 

No. Inisial Siswa Nilai 

1. AAS 52 

2. MNA 64 

3. AS 48 

4. IP 44 

5. RG 32 

6. SR 84 

7. DPP 40 

8. RWH 36 

9. FR 56 

10. NIR 44 

11. HK 96 

12. NW 68 

13. ND 88 

14. MAPA 76 

15. MY 84 

 

Berdasakan tabel 4.1 yaitu  hasil tes kemampuan penalaran matematis 

siswa dalam  penelitian  ini dipilih 3 siswa yang menjadi subjek penelitian. 

Subjek penelitian yang terpilih yaitu 1 siswa yang menguasai kemampuan 

penalaran matematis pada soal cerita matematika tertinggi, 1 siswa yang 

menguasai kemampuan penalaran matematis pada soal cerita matematika 

sedang, dan 1 siswa yang menguasai kemampuan penalaran matematis pada 

soal cerita matematika rendah. 

Subjek yang telah dipilih pada tes kemampuan penalaran matematis akan 

disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Subjek Terpilih 

No. Inisial Siswa Kode  

1. HK NA1 

2. MAPA NA2 

3 FR NA3 
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Keterangan :  

NA1 : Subjek kemampuan penalaran matematis tinggi 

NA2 : Subjek kemampuan penalaran matematis sedang 

NA3 : Subjek kemampuan penalaran matematis rendah 

Petikan pertanyaan peneliti dan jawaban subjek pada saat wawancara 

diberikan kode tertentu untuk memudahkan peneliti dalam mendeskripsikan 

hasil penelitian. Adapun pengkodean pertanyaan peneliti dan jawaban subjek 

sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Aturan Petikan Kode Pertanyaan Peneliti 

Urutan  Keterangan  

Digit pertama  “P” pertanyaan  peneliti 

Digit kedua  Menunjukkan nomor soal  

Digit ketiga  Menunjukkan tingkat kemampuan  (“T”, “S”, 

“R”) 

Digit keempat dan  

kelima 

Menunjukkan urutan bagian 

 

Digit pertama “P” menunjukkan pertanyaan peneliti yang diajukan 

kepada subjek, digit kedua menunjukkan nomor pertanyaan, digit ketiga 

menunjukkan tingkat kemampuan subjek, dan digit keempat dan kelima 

menunjukkan urutan bagian. 

Hasil jawaban subjek akan diberikan kode yang terdiri dari 5 digit, 

sedangkan aturan kutipan kode jawaban subjek tercantum pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 Aturan Petikan Kode Jawaban Subjek 

Urutan Digit Keterangan  

Digit pertama dan 

kedua 

Inisial subjek (“HK”, “MAPA”, “FR”) 

Digit ketiga  Menunjukkan jumlah soal yang telah 

diselesaikan 

Digit keempat  Menunjukkan kemampuan (T, S, R)  

Digit kelima  Menunjukkan aturan kode soal 
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Untuk urutan pertama dan kedua menunjukkan inisial subjek yaitu 

“NA1”untuk subjek berkemampuan tinggi, “NA2” untuk subjek 

berkemampuan sedang, dan “NA3” untuk subjek berkemampuan rendah. 

Ketiga menunjukkan jumlah soal yang telah diselesaikan, keempat 

menunjukkan kemampuan mata pelajaran, dan kelima menunjukkan aturan 

kode soal. 

2. Penyajian  Data  

Berikut ini disajikan soal tes kemampuan penalaran matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 

 

Gambar 4.1 Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis 

Pada bagian ini akan dipaparkan deskripsi tentang kemampuan 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel ditinjau dari 

kemampuan penalaran matematis siswa kategori tinggi, sedang dan rendah 

yang berdasarkan tes hasil kemampuan penalaran matematis dan wawancara 

kepada ketiga subjek dengan hasil sebagai berikut: 
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a. Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel yang Memiliki Kemampuan Penalaran Matematis Pada Subjek 

NA1 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis subjek NA1. Kemampuan 

penalaran matematis tersebut akan di uraikan berdasarkan indikator 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal cerita yaitu : 1) 

menyajikan pertanyaan matematika secara lisan,tertulis, 2) melakukan 

manipulasi matematika, 3) memberikan alasan dan bukti atas kebenaran 

solusi, 4) menarik kesimpulan, 5) memeriksa kesahihan argumen. Untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis dalam  menyelesaikan soal 

cerita sistem persamaan linear dua variabel pada subjek tinggi. Berikut data 

hasil tes kemampuan penalaran matematis subjek NA1 dalam menyelesaikan 

soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 
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 Indikator Kemampuan Menyajikan Pertanyaan Matematika Secara Tertulis 

Soal nomor 1  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 1. 

 

Gambar 4.2 Hasil Tes NA1 Tahap Menyajikan Pertanyaan Matematika 

Secara Tertulis 

Untuk melihat kembali kemampuan NA1 dalam  tahap menyajikan 

pertanyaan secara lisan tertulis, peneliti melakukan wawancara. Berikut ini 

adalah hasil wawancara NA1 untuk tahap penyajian pertanyaan matematis 

tertulis. 

PP-HK01 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa menentukan 

unsur diketahuinya? 

NA1-HK01 : bisa kak, karna sudah diajarkan sebelumnya kak 

PP-HK02 : menurut adek pentingkah menentukan unsur diketahui untuk 

menyelesaikan masalah pada soal matematika? 

NA1-HK02 : penting kak agar lebih mudah menyelesaikan soalnya 

PP-HK03 : bisakah adek menentukan unsur diketahui pada soal nomor 

satu? 

NA1-HK03 : iye kak kalo melihat dari contoh 
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Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

cerita matematika dari indikator kemampuan penalaran matematis pada tahap 

penyajian pertanyaan lisan tertulis pada soal nomor satu menunjukkan bahwa 

NA1 dapat melaksanakannya dilihat pada kutipan (NA1-HK03). Disimpulkan 

bahwa NA1 dapat menyelesaikan tahapan tersebut pada soal nomor satu. 

Indikator Kemampuan Melakukan Manipulasi Matematika 

Soal nomor 2 

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 2. 

 

Gambar 4.3 Hasil Tes NA1 Tahap Manipulasi Matematika 

Untuk melihat kembali kemampuan NA1 pada tahap manipulasi 

matematika, peneliti melakukan wawancara. Berikut wawancara NA1 untuk 

tahap manipulasi matematika. 

PP-HK04  : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa menentukan 

manipulasi matematikanya? 

NA1-HK04 : iye bisa kak 

PP-HK05  : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting dalam 

menentukan rumus untuk menyelesaikan soal? 

NA1-HK05 : iye kak, agar lebih mudah untuk penyelesaiannya kak 



42 

 

 

 

PP-HK06  : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan rumusnya? 

NA1-HK06 : bisa kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

cerita matematika pada indikator kemampuan penalaran matematis, tahapan 

manipulasi matematika pada nomor dua menujukkan bahwa NA1 dapat 

menyelesaikan tahapan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan (NA1-

HK06). 

Indikator Kemampun Menyusun Bukti 

Soal nomor 3  

 Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Tes NA1 Tahap Menyusun Bukti 
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Untuk meninjau kemampuan NA1 pada tahap menyusun bukti, peneliti 

melakukan wawancara dengan NA1 untuk tahap menyusun bukti. . Berikut 

ini adalah hasil wawancara NA1 untuk tahap menyusun bukti. 

PP-HK07 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting untuk 

mengetahui cara  menyelesaikan soal? 

NA1-HK07 : iye kak, agar lebih mudah untuk penyelesaiannya kak 

PP-HK08 : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek bisa 

mengetahui cara penyelesainnya? 

NA1-HK08 : bisa kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran matematis, tahapan 

menyusun bukti pada soal nomor tiga menujjukan bahwa NA1 dapat 

menyelesaikan tahapan tersebut. Dapat dilihat dari kutipan (NA1-HK08). 

Indikator Kemampuan Menarik Kesimpulan 

Soal nomor 4  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 4. 

 

Gambar 4.5 Hasil Tes NA1 Tahap Menarik Kesimpulan 

Untuk meninjau kemampuan NA1 dalam menarik kesimpulan, peneliti 

melakukan tahap wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara NA1 untuk 

tahap menarik kesimpulan. 
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PP-HK09 : sekarang kita masuk tahap penarikan kesimpulan. Apabila 

kita mengerjakan soal setelah tahap diketahui, manipulasi 

matematika, dan tahap penyelesaian, apakah perlu 

kesimpulan? 

NA1-HK09 : iye kak karena kesimpulan inti dari penyelesaian kak 

PP-HK10 : apakah adek bisa membuat kesimpulan dari soal tersebut? 

NA1-HK10 : bisa kak sesuai dengan hasil pekerjaan ku kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

nomor empat dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran 

matematis, untuk tahap penarikan kesimpulan nomor empat dapat 

diselesaikan dengan baik (NA1-HK10). 

Indikator Kemampuan Memeriksa Keabsahan Argument 

Soal Nomor 5 

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 5. 

 

Gambar 4.6 Hasil Tes NA1 Tahap Memeriksa Kesahihan Argument 

Untuk meninjau kemampuan NA1 dalam memeriksa kesahihan 

argument, peneliti melakukan tahap wawancara. Berikut ini adalah hasil 

wawancara NA1 untuk tahap memeriksa kesahihan argument. 
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PP-HK11 : apakah penting untuk memastikan bahwa jawaban yang 

diberikan sudah benar? 

NA1-HK11 : penting kak, karena kita bisa memastikan bahwa jawab yang 

telah dijawab itu benar kak 

PP-HK12 : apakah adek bisa memastikan jawaban yang diberikan sudah 

benar? 

NA1-HK12 : bisa kak, kukerja kembali dan kukasi masuk semua nilai yang 

ku dapat untuk memastikan bahwa jawaban yang kukerjakan 

sudah benar kak 

Dari hasil wawancara menegenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

nomor lima dengan menngunakan indikator kemampuan peanalaran 

matematis, tahapan memeriksa kembali keabsahan argument dari hasil 

penyelesaian adalah untuk memastikan tidak ada kesalahan dalam 

penyelesaiannya (NA1-HK12). Sehingga menghasilkan solusi yang benar. 

NA1 dapat melaksanakan tahapan dengan baik. 

b. Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel yang Memiliki Kemampuan Penalaran Matematis Pada Subjek 

NA2 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis subjek NA2. Kemampuan 

penalaran matematis tersebut akan di uraikan berdasarkan indikator 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal cerita yaitu : 1) 

menyajikan pertanyaan matematika secara lisan,tertulis, 2) melakukan 
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manipulasi matematika, 3) memberikan alasan dan bukti atas kebenaran 

solusi, 4) menarik kesimpulan, 5) memeriksa kesahihan argumen. Untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis dalam  menyelesaikan soal 

cerita sistem persamaan linear dua variabel pada subjek sedang. Berikut data 

hasil tes kemampuan penalaran matematis subjek NA2 dalam menyelesaikan 

soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 

Indikator Kemampuan Menyajikan Pertanyaan Matematika Secara Tertulis 

Soal nomor 1  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 1. 

 

Gambar 4.7 Hasil Tes NA2 Tahap Menyajikan Pertanyaan Secara 

Tertulis 

Untuk meninjau kemampuan NA2 dalam menyajikan pertanyaan secara 

tertulis, peneliti melakukan tahap wawancara. Berikut ini adalah hasil 

wawancara NA2 untuk tahap penyajian pertanyaan matematis tertulis. 

PP-MAPA01 : jika diberikan soal apakah adek bisa menentukan 

diketahuinya? 

NA2-MAPA01 : sudah bisa kak 

PP-MAPA02 : pengtingkah menentukan unsur diketahui dalam 

penyelesaian? 
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NA2-MAPA02 : iye penting kak untuk lebih mudah dalam mengerjakan 

penyelesaiannya nanti 

PP-MAPA03 : bisakah adek menentukan unsur diketahui pada soal 

nomor satu? 

NA1-MAPA03 : bisa kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

cerita matematika dari indikator kemampuan penalaran matematis pada 

tahapan menyajikan pertanyaan matematika secara tertulis pada nomor satu 

menunjukkan bahwa NA2 dapat melaksanakan dengan baik. Hal ini dapat 

dilihat pada kutipan (NA2-MAPA03). 

Indikator Kemampuan Manipulasi Matematika 

Soal nomor 2 

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 2. 

 

Gambar 4.8 Hasil Tes NA2 Tahap Manipulasi Matematika 

Untuk melihat kembali kemampuan NA2 pada tahap manipulasi 

matematika, peneliti melakukan wawancara. Berikut wawancara NA2 untuk 

tahap manipulasi matematika. 
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PP-MAPA04 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan manipulasi matematikanya? 

NA2-MAPA04 : iyye bisa kak 

PP-MAPA05 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan soal? 

NA2-MAPA05 : iye kak, agar ditau apa yang menjadi langkah 

penyelesaiannya kak 

PP-MAPA06  : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan rumusnya? 

NA2-MAPA06 : iye kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

cerita matematika pada indikator kemampuan penalran matematis tahapan 

manipulasi matematika pada nomor dua menunjukkan bahwa NA2 dapat 

menyelesaikan tahapan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan (NA2-

MAPA06). 
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Indikator Kemampun Menyusun Bukti 

Soal nomor 3  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 3. 

 

Gambar 4.9 Hasil Tes NA2 Tahap Menyusun Bukti 

Untuk meninjau kemampuan NA2 dalam menyajikan pertanyaan secara 

tertulis, peneliti melakukan tahap wawancara. Berikut ini adalah hasil 

wawancara NA2 untuk tahap menyusun bukti. 

PP-MAPA07 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

untuk mengetahui cara  menyelesaikan soal? 

NA2-MAPA07 : iye kak, lebih mudah dikerjakan penyelesaiannya kak 

PP-MAPA08 : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek bisa 

mengetahui cara penyelesainnya? 

NA2-MAPA08 : iye bisa kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran matematis, tahapan 



50 

 

 

 

menyusun bukti pada soal nomor tiga menujjukan bahwa NA2 dapat 

menyelesaikan tahapan tersebut. Dapat dilihat dari kutipan (NA2-MAPA08). 

Indikator Kemampuan Menarik Kesimpulan 

Soal nomor 4  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 4. 

 

Gambar 4.10 Hasil Tes NA2 Tahap Menarik Kesimpulan 

Untuk meninjau kemampuan NA2 dalam menarik kesimpulan, peneliti 

melakukan tahap wawancara. Berikut ini adalah hasil wawancara NA2 untuk 

tahap menarik kesimpulan. 

PP-MAPA09 : sekarang kita masuk tahap penarikan kesimpulan. Apabila 

kita mengerjakan soal setelah tahap diketahui, manipulasi 

matematika, dan tahap penyelesaian, apakah perlu 

kesimpulannya? 

NA2-MAPA09 : iye kak,  karena kesimpulan yang dari penyelesaian yang 

dikerjakan kak 

PP-MAPA10 : apakah adek bisa membuat kesimpulan dari soal tersebut? 

NA2-MAPA10 : bisa sedikit kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

nomor empat dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran 
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matematis, untuk tahap penarikan kesimpulan nomor empat dapat 

diselesaikan dengan baik (NA2-MAPA10). 

Indikator Kemampuan Memeriksa Keabsahan Argument 

Soal Nomor 5 

Kemudian untuk tahap memeriksa kesahihan argument dapat dilihat pada 

saat wawancara. Dari hasil wawancara menegenai kemampuan memeriksa 

kesahihan argument NA2 tidak dapat memeriksa kembali hasil 

penyelesaiannya. 

PP-MAPA11 :menurut adek apakah memeriksa kesahihan argument itu 

penting? 

NA2-MAPA11 : penting kak karena bisa menjadikan apakah jawaban yang 

dikerjakan itu benar atau tidaknya kak 

PP-MAPA12 :apakah adek dapat memeriksa kesahihan argument hasil 

penyelesaian yang telah diselesaikan? 

NA2-MAPA12 :tidak kak, karna tidak terlalu kutau bagaimana cara 

memeriksa kesahihan argument  

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

nomor lima dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran matematis 

untuk tahapan memeriksa kesahihan argument, NA2 tidak dapat memeriksa 

kesahihan argument hasil penyelesaiannya untuk memastikan bahwa tidak 

terjadi kesalahan dalam penyelesaiannya. Maka berdasarkan dari hal itu 

menunjukkan bahwa NA2 tidak dapat melaksanakan tahapan memeriksa 

kesahihan argument (NA2-MAPA12).  
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c. Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel yang Memiliki Kemampuan Penalaran Matematis Pada Subjek 

NA3 

Pada bagian ini peneliti akan mendeskripsikan kemampuan 

menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linear dua variabel yang 

memiliki kemampuan penalaran matematis subjek NA3. Kemampuan 

penalaran matematis tersebut akan di uraikan berdasarkan indikator 

kemampuan penalaran matematis dalam menyelesaikan soal cerita yaitu : 1) 

menyajikan pertanyaan matematika secara lisan,tertulis, 2) melakukan 

manipulasi matematika, 3) memberikan alasan dan bukti atas kebenaran 

solusi, 4) menarik kesimpulan, 5) memeriksa kesahihan argumen. Untuk 

mengetahui kemampuan penalaran matematis dalam  menyelesaikan soal 

cerita sistem persamaan linear dua variabel pada subjek sedang. Berikut data 

hasil tes kemampuan penalaran matematis subjek NA3 dalam menyelesaikan 

soal cerita sistem persamaan linear dua variabel. 
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Indikator Kemampuan Menyajikan Pertanyaan Matematika Secara Tertulis 

Soal nomor 1  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 1. 

 

Gambar 4.11 Hasil Tes NA3 Tahap Menyajikan Pertanyaan Matematika 

Secara Tertulis 

Untuk melihat kembali kemampuan NA3 dalam  tahap menyajikan 

pertanyaan secara lisan tertulis, peneliti melakukan wawancara. Berikut ini 

adalah hasil wawancara NA3 untuk tahap penyajian pertanyaan matematis 

tertulis. 

PP-FR01 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa menentukan 

unsur diketahuinya? 

NA3-FR01 : bisa kak sedikit 

PP-FR02 : menurut adek pentingkah menentukan unsur diketahui untuk 

menyelesaikan masalah pada soal matematika? 

NA3-FR02 : penting sekali kak agar mudah nanti pemgerjaan soalnya 

PP-FR03 : bisakah adek menentukan unsur diketahui pada soal nomor 

satu? 

NA3-FR03 : sudah bisa kak 
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Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

cerita matematika dari indikator kemampuan penalaran matematis pada tahap 

penyajian pertanyaan tertulis pada soal nomor satu menunjukkan bahwa NA3 

dapat melaksanakannya dilihat pada kutipan (NA3-FR03). Disimpulkan 

bahwa NA3 dapat menyelesaikan tahapan tersebut pada soal nomor satu. 

Indikator Kemampuan Melakukan Manipulasi Matematika 

Soal nomor 2  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 2.  

 

Gambar 4.12 Hasil Tes NA3 Tahap Manipulasi Matematika 

Untuk melihat kembali kemampuan NA3 pada tahap manipulasi 

matematika, peneliti melakukan wawancara. Berikut wawancara NA3 untuk 

tahap manipulasi matematika. 

PP-FR04 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa menentukan 

manipulasi matematikanya? 

NA3-HFR04 : iye bisa kak 

PP-FR05 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting dalam 

menentukan rumus untuk menyelesaikan soal?? 

NA3-FR05 : iye kak, karena jika sudah ditentukan rumusnya pasti mudahmi 

dalam langkah selajutnya 
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PP-FR06  : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan rumusnya? 

NA3-FR06 : iye kak, sedikit karna belum terlalu kumengerti jadi yang bisa 

saja dulu kukerja kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

cerita matematika pada indikator kemampuan penalaran matematis, tahapan 

manipulasi matematika pada nomor dua menujukkan bahwa NA3 dapat 

menyelesaikan tahapan tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kutipan (NA3-

FR06). 

Indikator Kemampun Menyusun Bukti 

Soal nomor 3  

Berikut adalah hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita yang 

memiliki penalaran matematis soal nomor 3.  

 

Gambar 4.13 Hasil Tes NA3 Tahap Menyusun Bukti 

Untuk meninjau kemampuan NA3 pada tahap menyusun bukti, peneliti 

melakukan wawancara dengan NA3 untuk tahap menyusun bukti. Berikut 

wawancara NA3 untuk tahap menyusun bukti. 

PP-FR07 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting untuk 

mengetahui cara  menyelesaikan soal? 
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NA3-FR07 : iye kak, penting agar lebih mudah untuk langkah-langkah 

dalam penyelesaian kak 

PP-FR08 : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek bisa 

mengetahui cara penyelesainnya? 

NA3-FR08 : bisa sedikit kak 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan soal 

dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran matematis, tahapan 

menyusun bukti pada soal nomor tiga menujjukan bahwa NA3 dapat 

menyelesaikan tahapan tersebut. Dapat dilihat dari kutipan (NA3-FR08). 

Indikator Kemampuan Menarik Kesimpulan 

Soal nomor 4  

Kemudian untuk tahap menarik kesimpulan dapat dilihat pada saat 

wawancara. Dari hasil wawancara menegenai kemampuanmenarik 

kesimpulan NA3 tidak dapat memeriksa kembali hasil penyelesaiannya. 

PP-FR09 : sekarang kita masuk tahap penarikan kesimpulan. Apabila 

kita mengerjakan soal setelah tahap diketahui, manipulasi 

matematika, dan tahap penyelesaian, apakah perlu 

kesimpulan? 

NA3-FR09 : iye kak biasanya kesimpulan lebih mudah di tau apa inti dari 

jawaban penyelesaian soal kak 

PP-FR10 : apakah adek bisa membuat kesimpulan dari soal tersebut? 

NA3-FR10 : tidak bisaka kak membuat kata-kata untuk menyimpulkan 

soal kak 
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Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan 

masalah nomor empat dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran 

matematis untuk tahapan memeriksa menarik kesimpulan, NA3 tidak dapat 

memeriksa menarik kesimpulan dari  hasil penyelesaiannya. Maka 

berdasarkan dari hal itu menunjukkan bahwa NA3 tidak dapat melaksanakan 

tahapan memeriksa kesahihan argument (NA3-FR10).  

Indikator Kemampuan Memeriksa Keabsahan Argument 

Soal Nomor 5 

Kemudian untuk tahap memeriksa kesahihan argument dapat dilihat pada 

saat wawancara. Dari hasil wawancara menegenai kemampuan memeriksa 

kesahihan argument NA3 tidak dapat memeriksa kembali hasil 

penyelesaiannya. 

PP-FR11 :menurut adek apakah memeriksa kesahihan argument itu 

penting? 

NA3-FR11 :iye kak penting 

PP-FR12 :apakah adek dapat memeriksa kesahihan argument hasil 

penyelesaian yang telah anda selesaikan? 

NA3-FR12 :tidak perna ku periksa kak, karna belum kutau cara 

memeriksa kesahihan argument 

Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa menyelesaikan 

masalah nomor lima dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran 

matematis untuk tahapan memeriksa kesahihan argument, NA3 tidak dapat 

memeriksa kesahihan argument hasil penyelesaiannya untuk memastikan 
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bahwa tidak terjadi kesalahan dalam penyelesaiannya. Maka berdasarkan dari 

hal itu menunjukkan bahwa NA3 tidak dapat melaksanakan tahapan 

memeriksa kesahihan argument (NA3-FR12).  

B. Hasil Tringulasi Data 

Adapun data hasil tes kemampuan menyelesaikan soal cerita dan wawancara 

siswa sebagai berikut: 

1. Siswa Kemampuan Tinggi (NA1) 

Hasil tes siswa menunjukkan bahwa data NA1 dapat menyajikan 

pernyataan matematis tertulis dan dapat memanipulasi data. Hal ini diperoleh 

ketika mengerjakan soal tes kemampuan penalaran matematis  NA1 dapat 

menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan manipulasi matematika. 

Kemudian mereka dapat menyusun bukti, yang ditunjukkan saat memecahkan 

pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. NA1 juga dapat menarik kesimpulan 

setelah menyelesaikan tahapan sebelumnya, dan untuk tahap pengecekan 

keabsahan argument siswa dapat menyelesaikannya. Kemudian untuk 

meyakinkan kembali kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah 

dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran matematis, peneliti 

melakukan wawancara. Dari hasil wawancara mengenai kemampuan siswa 

dalam  menyajikan pernyataan matematis tertulis diketahui bahwa data NA1 

dapat menentukan unsur-unsur yang diketahui dan manipulasi matematis 

dalam soal yang menunjukkan bahwa NA1 dapat melaksanakan tahapan ini. 

NA1 dapat mengumpulkan bukti-bukti untuk memecahkan  pertanyaan-

pertanyaan yang telah diberikan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa NA1 

dapat melaksanakan tahapan ini dengan baik. Kemudian NA1 dapat menarik 
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kesimpulan setelah menyelesaikan tahapan sebelumnya dan  juga dapat 

memeriksa keabsahan argumen untuk memastikan bahwa solusi sudah benar.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara mengenai kemampuan penalaran 

matematis dalam menyelesaikan soal cerita matematika bahwa NA1 dapat 

melaksanakan tahapan menyajikan pernyataan secara tertulis, melakukan 

manipulasi matematika, menyusun bukti, menarik kesimpulan, dan 

memeriksa kesahihan argument.  

2. Siswa Kemampuan Sedang (NA2) 

Dari hasil tes siswa berdasarkan indikator kemampuan penalaran 

matematis diketahui bahwa data NA2 dapat menyajikan pernyataan 

matematis tertulis dan melakukan manipulasi matematis. Hal tersebut 

diperoleh saat mengerjakan soal tes kemampuan penalaran matematis dalam 

menyelesaikan soal cerita NA2 dapat  menuliskan unsur-unsur yang 

diketahui, manipulasi matematikan dan menyusun bukti-bukti. Kemudian 

NA2 mampu menarik kesimpulan dan  kurang mampu  memeriksa keabsahan 

argument setelah menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan. Kemudian 

untuk meyakinkan kembali kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran 

matematis, peneliti melakukan wawancara. Dari hasil wawancara mengenai 

kemampuan siswa dalam  menyelesaikan soal cerita, ditemukan bahwa data 

NA2 dapat menentukan cara menyajikan pernyataan  matematis secara 

tertulis, dapat memanipulasi matematika, mampu menyusun bukti, mampu 

menarik kesimpulan, dan tidak dapat memeriksa keabsahan argumentasi 

untuk memastikan bahwa solusi tersebut benar. 
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Berdasarkan  hasil tes dan wawancara kemampuan penalaran matematis, 

ternyata benar NA2 dapat menyajikan pernyataan matematis tertulis, dapat 

melakukan manipulasi matematis, dapat dalam menyusun bukti, dapat 

menarik kesimpulan dan kurang mampu memeriksa keabsahan argument. 

3. Siswa Kemampuan Rendah (NA3) 

Hasil tes siswa menunjukkan bahwa data NA3 dapat menyajikan 

pernyataan  matematis tertulis dan melakukan manipulasi matematis. Hal ini 

diperoleh saat mengerjakan soal tes kemampuan penalaran matematis NA3 

mampu menuliskan unsur-unsur yang diketahui dan manipulasi matematika. 

NA3 juga tidak bisa menarik kesimpulan dari penyelesaian soal-soal yang 

diberikan peneliti dan tahap memeriksa keabsahan argument. Kemudian 

untuk meyakinkan kembali kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal 

cerita matematika dengan menggunakan indikator kemampuan penalaran 

matematis, peneliti melakukan wawancara. Dari hasil wawancara mengenai 

kemampuan siswa dalam  memecahkan  masalah soal cerita, diketahui bahwa 

data NA3 dapat melaksanakan tahapan penyajian pernyataan secara tertulis 

dan manipulasi matematis. NA3 juga dapat melakukan tahapan menyusun 

bukti dan tidak dapat menarik kesimpulan. Kemudian NA3 tidak dapat 

memeriksa keabsahan argument solusi untuk memastikan bahwa solusi 

tersebut benar.  

Berdasarkan hasil tes dan wawancara mengenai kemampuan penalaran  

matematis siswa, ternyata benar NA3 dapat melakukan tahapan penyajian 

pernyataan matematis secara lisan dan tertulis, melakukan manipulasi 



61 

 

 

 

matematika, menyusun bukti, tidak dapat menarik kesimpulan dan memeriksa 

keabsahan argument. 

Tabel 4.5 Hasil Tringulasi Data 

Subjek Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Hasil Tes Hasil Wawancara 

NA1 Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara lisan 

dan tertulis  

Mampu  menentukan 

hal-hal yang diketahui 

dengan tepat  

Mampu  

menentukan 

masalah  pada soal 

dengan 

menentukan hal 

yang diketahui 

Melakukan 

Manipulasi 

matematika 

Mampu  menentukan 

manipulasi matematika 

pada soal dengan tepat 

Mampu  

menentukan 

manipulasi 

matematika  

Menyusun 

bukti 

Mampu  melakukan 

langkah-langah 

penyelesaian soal cerita 

matematika dengan 

sistematis dan tepat 

sesuai dengan rencana 

sebelumnya 

Mampu 

menyelesaiakan  

soal cerita 

matematika 

Menarik 

kesimpulan  

Mampu  memberikan 

kesimpulan dari 

pernyataan dan 

memberikan alasan 

yang tepat pada 

langkah penyelesaian  

Mampu  

memberikan 

kesimpulan dari 

pernyataan 

Memeriksa 

kesahihan 

argument 

Mampu  melakukan 

pengecekan kembali 

atau memeriksa 

kembali hasil 

perhitungan yang telah 

ditentukan 

Mampu  

memeriksa kembali 

hasil 

penyelesaiannya 

NA2 Menyajikan 

pernyataan 

matematika 

secara lisan 

dan tertulis 

Dapat menyajikan 

pernyataan matematika 

dengan tepat unsur 

diketahui 

Dapat menyajikan 

pernyataan 

matematika dengan 

menentukan hal 

apa saja yang 

diketahui 

Melakukan 

manipulasi 

Dapat menuliskan 

unsur yang ditanyakan 

Dapat menetukan 

manipulasi 
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matematika pada soal  matematika 

Menyusun 

bukti 

Dapat menyusun bukti 

atau menyelesaikan 

langkah-langkah pada 

soal  

Dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

dihadapi pada soal 

Menarik 

kesimpulan 

Dapat menarik sebuah 

kesimpulan dari 

pernyataan tersebut 

Dapat 

menyimpulkan 

hasil dari 

penyelesaian  

Memeriksa 

kesahihan 

argument 

Tidak dapat menuliskan 

hasil uji ulang untuk 

memeriksa kesahihan 

argument 

penyelesaiannya 

Tidak dapat 

memeriksa 

kesahihan 

argument 

penyelesaiannya 

NA3 Menyajikan 

pernyataan 

secara lisan 

dan tertulis  

Dapat menuliskan 

unsur-unsur yang 

diketahui pada soal 

yang diberikan 

Dapat menuliskan 

unsur-unsur 

diketahui pada soal 

Melakukan 

manipulasi 

matematika 

Dapat menuliskan 

unsur ditanyakan pada 

soal yang telah 

diberikan 

Dapat menuliskan 

manipulasi 

matematika 

Menyusun 

bukti 

Dapat merencanakan 

atau menyelesaikan 

masalah yang ada pada 

soal  

Dapat sedikit 

menyelesaikan soal  

Menarik 

kesimpulan 

Tidak dapat menarik 

kesimpulan dari soal 

tersebut 

Tidak dapat 

menarik 

kesimpulan 

 Memeriksa 

kesahihan 

argument 

Tidak dapat menuliskan 

hasil uji ulang untuk 

memeriksa kesahihan 

argument hasil 

penyelesaiannya  

Tidak dapat 

memeriksa kembali 

kesahihan 

argument 

 

C. Pembahasan  

Matematika memerlukan langkah-langkah yang dilakukan secara sistematis. 

Berdasarkan hasil tes menyelesaikan soal cerita yang memiliki kemampuan 

penalaran matematis berupa soal essay yang diberikan kepada siswa kelas VIII 

SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa yang terdiri dari 15 

siswa diperoleh dari masing-masing siswa berkemampuan tinggi 4 siswa, 



63 

 

 

 

selanjutnya siswa berkemampuan sedang 3 siswa dan berkemampuan rendah 8 

siswa. Pengelompokan siswa ke dalam kriteria tingkat kemampuan penalaran 

matematis didasarkan pada perolehan skor tertinggi dari masing-masing 

pengkategorian. Kemudian dipilih 3 siswa untuk mewakili setiap kriteria 

kemampuan penalaran matematis: 

1. Kemampuan yang diperoleh siswa kemampuan tinggi  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV 

menunjukkan bahwa siswa berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan 

masalah dengan indikator penalaran matematis yang baik. Pada tahap 

penyajian  pernyataan matematis tertulis, siswa berkemampuan tinggi dapat 

menyajikan pernyataan matematis tertulis dalam soal dengan baik. Siswa 

berkemampuan tinggi beranggapan bahwa menentukan unsur-unsur yang 

diketahui sangat penting karena dapat mempermudah dalam menyajikan 

pernyataan-pernyataan matematis dalam  soal. Sehingga dalam 

menyelesaikan soal tes matematika yang diberikan peneliti, siswa 

berkemampuan tinggi dapat menentukan hal-hal apa saja yang diketahui 

dengan benar untuk soal yang diberikan. Oleh karena itu untuk menunjukkan 

bahwa siswa berkemampuan  tinggi dapat melakukan tahapan penyajian 

pernyataan tertulis dan manipulasi matematis. Kemudian pada tahap 

menyusun bukti, siswa berkemampuan tinggi dapat menentukan sifat-sifat 

yang dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan 

benar, yang menunjukkan bahwa siswa berkemampuan  tinggi dapat 

melaksanakan tahapan menyusun bukti dengan baik. Siswa berkemampuan 

tinggi juga beranggapan bahwa penting untuk menentukan sifat-sifat yang 
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dapat digunakan untuk memecahkan masalah matematika, sehingga dalam  

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis yang diberikan 

peneliti siswa dapat mengerjakan dengan baik. Kemudian setelah 

mengumpulkan bukti bahwa siswa berkemampuan tinggi juga dapat menarik 

kesimpulan dari hasil kemampuan penalaran matematis yang diberikan oleh 

peneliti, siswa berkemampuan tinggi menganggap penting untuk menarik 

kesimpulan setelah menyelesaikan suatu masalah  matematika. Dan untuk 

tahap pengecekan keabsahan argument siswa berkemampuan tinggi dapat 

dilihat pada saat mengerjakan soal tes kemampuan penalaran matematis siswa 

yang diberikan oleh peneliti. Siswa berkemampuan  tinggi  menuliskan  hasil 

tes dalam pekerjaannya. Dari hasil tersebut, siswa berkemampuan tinggi 

mengatakan bahwa mereka dapat memeriksa kembali keabsahan argument  

yang dibuat untuk memastikan bahwa hasilnya benar. 

Berdasarkan indikator penalaran matematis, siswa berkemampuan tinggi 

dapat menyelesaikan masalah berdasarkan indikator penalaran matematis 

secara keseluruhan yaitu, dapat menyajikan pernyataan matematis secara 

tertulis, melakukan manipulasi matematis, menyusun bukti, menarik 

kesimpulan, memeriksa keabsahan argument. Hal ini sejalan dengan yang 

dikemukakan oleh Kalla (2017) bahwa siswa berkemampuan tinggi dapat 

melakukan pemecahan masalah dengan menggunakan indikator penalaran 

matematis dengan benar dan tepat.  

Pada penelitian ini dapat dilihat bahwa siswa berkemampuan tinggi 

beranggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang mengandung 

banyak rumus. Untuk mempermudah penyelesaian maka penting untuk 
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menyajikan pernyataan matematis secara tertulis, melakukan manipulasi 

untuk mempermudah dalam proses menyusun bukti, dari penjelasan di atas 

faktor penyebab kemampuan tinggi dapat memenuhi tahapan pemecahan 

masalah berdasarkan indikator penalaran matematis secara keseluruhan dalam 

menyelesaikan masalah matematika.  

2. Kemampuan yang diperoleh siswa kemampuan sedang  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV 

menunjukkan bahwa siswa berkemampuan sedang kurang dapat 

menyelesaikan masalah berdasarkan indikator penalaran matematis secara 

keseluruhan.  Pada tahap penyajian pernyataan tertulis,  manipulasi 

matematis, tahap menyajikan bukti dan kemampuan menarik kesimpulan, 

siswa berkemampuan sedang dapat memahami soal dengan baik, mengetahui 

informasi yang terkandung dalam soal. Hal ini terlihat dari hasil ketuntasan 

soal tes kemampuan penalaran  matematis yang diberikan oleh peneliti, 

kemampuan sedang siswa dapat menuliskan apa yang diketahui pada setiap 

soal yang diberikan. Dan hasil wawancara dengan siswa berkemampuan 

sedang juga mengatakan dapat menentukan unsur-unsur yang diketahui, 

manipulasi matematika dan tahap menyusun bukti dalam soal . Dari hasil 

kemampuan penalaran matematis siswa yang diberikan peneliti menunjukkan 

bahwa siswa dengan kemampuan sedang dapat melakukan tahapan-tahapan 

menyusun bukti. Selanjutnya, siswa berkemampuan sedang mampu menarik 

kesimpulan.  Setelah menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh peneliti. 

Kemampuan sedang siswa kurang mampu  mengecek keabsahan hasil 

argumentasi. Pada saat mengerjakan soal dan wawancara kemampuan siswa 
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mengatakan bahwa pengecekan keabsahan argumen dari hasil penting untuk 

memastikan bahwa tidak ada kesalahan saat menyelesaikan masalah dalam  

pertanyaan. Namun untuk proses implementasinya dia tidak bisa 

melaksanakannya. 

 Berdasarkan indikator penalaran matematis, kemampuan sedang siswa 

dalam menyelesaikan masalah berdasarkan indikator penalaran matematis 

yaitu, mampu menyajikan pernyataan matematis secara lisan dalam tulisan, 

mampu melakukan  manipulasi matematika, mampu menyusun bukti, dapat 

menarik kesimpulan dan tidak dapat memeriksa keabsahan argument. Hal ini 

sejalan dengan yang dikemukakan Linola, D. M (2017) bahwa siswa 

kelompok menengah belum mampu melaksanakan indikator penalaran 

matematis secara keseluruhan. Hal lain yang ditemukan dalam penelitian ini 

adalah disimpulkan bahwa siswa berkemampuan sedang lebih menyukai 

pertanyaan isian daripada pertanyaan cerita. Soal-soal tersebut berbentuk 

angka karena lebih mudah dipahami dan siswa yang memiliki kemampuan 

sedang  menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang sulit. Senang 

dalam belajar matematika ketika ia memahami materi saja, sehingga tidak 

optimal dalam menyelesaikan masalah yang diberikan.   

Dari penjelasan di atas merupakan faktor yang menyebabkan 

kemampuan sedang siswa tidak memenuhi tahapan indikator penalaran 

matematis secara keseluruhan.  

3. Kemampuan Yang Diperoleh Siswa Kemampuan Rendah  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV 

menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah kurang dapat 
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menyelesaikan masalah berdasarkan indikator penalaran matematis secara 

keseluruhan. Pada tahap penyajian pernyataan matematis tertulis dan 

manipulasi matematis, siswa berkemampuan rendah mampu  mengetahui 

informasi yang terkandung dalam soal dengan benar. Informasi yang 

dimaksud adalah apa yang diketahui dalam pertanyaan. Hal ini ditunjukkan 

dengan siswa mengerjakan soal kemampuan penalaran matematis yang 

diberikan oleh peneliti, siswa berkemampuan rendah dapat menuliskan apa 

yang diketahui pada setiap soal dengan benar.  Pada tahap menyusun bukti 

siswa berkemampuan rendah dapat menentukan sifat-sifat yang digunakan 

untuk menyelesaikan soal yang diberikan, hasil tes kemampuan penalaran  

matematis siswa diberikan oleh peneliti. Siswa berkemampuan  rendah dapat 

memilih sifat-sifat yang digunakan dalam  mengerjakan soal yang ada pada 

setiap soal yang diberikan oleh peneliti, pada saat wawancara siswa 

berkemampuan rendah juga mengatakan dapat memilih sedikit sifat-sifat 

yang digunakan untuk mengerjakan masalah dalam pertanyaan. Oleh karena 

itu, hal ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan rendah dapat 

melakukan tahapan menyusun bukti. Kemudian untuk tahap penarikan 

kesimpulan, siswa berkemampuan  rendah tidak dapat melaksanakannya 

setelah menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan oleh peneliti, dari hasil 

tes kemampuan penalaran matematis siswa berkemampuan rendah tidak dapat 

menarik kesimpulan. Dari hasil wawancara, siswa berkemampuan rendah 

mengatakan bahwa menarik kesimpulan tidak penting dapat  memperlambat 

proses kerja. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa siswa berkemampuan 

rendah tidak dapat melakukan tahapan tersebut. Tahapan  pengecekan 
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keabsahan argumen  dapat dilihat pada saat mengerjakan soal dan wawancara. 

Siswa berkemampuan rendah tidak dapat memeriksa keabsahan argument.  

Pada saat wawancara siswa berkemampuan rendah mengatakan bahwa 

pengecekan keabsahan hasil penyelesaian argument  penting dilakukan untuk 

memastikan tidak ada kesalahan lagi selama proses pemecahan masalah 

dalam pertanyaan-pertanyaan. Namun untuk proses pelaksanaannya, siswa 

berkemampuan rendah tidak dapat melaksanakannya.  

Berdasarkan indikator kemampuan penalaran matematis, siswa 

berkemampuan rendah dalam menyelesaikan soal cerita tidak dapat 

melaksanakan indikator penalaran matematis secara keseluruhan yaitu,  siswa 

berkemampuan rendah mampu menyajikan pernyataan matematis tertulis, 

manipulasi matematis, dapat menyusun bukti, tidak dapat menarik 

kesimpulan dan tidak dapat memeriksa keabsahannya argument. Hal ini 

sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Satriani (2020) bahwa siswa 

berkemampuan rendah tidak dapat memahami masalah dan kurang mampu 

menyelesaikan soal yang diberikan. Hal lain yang dikemukakan dalam 

penelitian ini adalah disimpulkan bahwa siswa berkemampuan rendah lebih 

menyukai soal isian daripada soal cerita yang diberikan peneliti dalam hal 

pengisian angka secara langsung karena mudah dipahami oleh siswa. Karena 

tingginya rasa siswa dalam menyelesaikan oleh peneliti, sehingga penentuan 

rumus yang digunakan tidak perlu dilakukan karena hanya memperlambat 

proses penyelesaian. 
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Dari penjelasan di atas merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya 

kemampuan siswa tidak memenuhi tahapan pada indikator penalaran 

matematis secara keseluruhan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data dari bab IV, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

a. Siswa berkemampuan tinggi memiliki kemampuan penalaran matematis yang 

baik karena sudah/telah memenuhi indikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu mampu melakukan tahapan penyajian pernyataan matematis 

tertulis, manipulasi matematika, tahapan menyusun bukti, tahapan penarikan 

kesimpulan, dan tahapan memeriksa kesahihan argument.  

b. Siswa berkemampuan sedang memiliki kemampuan penalaran matematis 

yang cukup karena tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu mampu  menyajikan pernyataan tertulis, manipulasi 

matematis dan  menyusun bukti, kurang mampu dalam menarik kesimpulan 

dan kurang dalam memeriksa keabsahan argument.  

c. Siswa berkemampuan rendah memiliki kemampuan penalaran matematis 

yang kurang karena tidak memenuhi indikator kemampuan penalaran 

matematis yaitu mampu menyajikan pernyataan tertulis, manipulasi 

matematis, dan dapat sedikit menyusun bukti, tidak dapat menarik 

kesimpulan, dan tidak dapat memeriksa keabsahan argument. 

B. Saran  

1. Untuk Guru  

a. Guru perlu memperhatikan siswa dalam menyelesaikan suatu soal.  
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b. Guru perlu membiasakan siswa dalam proses menyelesaiakan soal 

berdasarkan  indikator atau tahapan, sehingga siswa terlatih untuk berpikir.  

2. Bagi siswa agar serius dalam  belajar baik pada mata pelajaran matematika 

maupun mata pelajaran lainnya.  

3. Bagi peneliti, tetap belajar dan  tetap semangat dalam mencari pengalaman 

sehingga menjadi masukan bagi peneliti lain untuk dijadikan penunjang 

penelitian masalah matematis siswa. 
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Lampiran A 
Lembar Soal dan Kunci Jawaban 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Kisi-kisi Instrumen 

Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

 

Nama Sekolah  : UPT SMP Negeri 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi   : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Jumlah Soal  : 5 butir soal 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi 

Indikator 

Kemampuan 

Penalaran matematis 

Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Siswa dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

1. Kemampuan 

menyajikan 

pertanyaan 

matematika secara 

lisan, tertulis. 
2. Kemampuan 

melakukan 

manipulasi 

matematika.  
3. Kemampuan 

memberikan alasan 

atau bukti atas 

kebenaran solusi.  
4. Kemampuan menarik 

kesimpulan.  
5. Kemampuan 

memeriksa kesahihan 

argument. 

Uraian 1, 2, 3, 

4 & 5   
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LEMBAR SOAL 

 

Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

 

Nama Sekolah  : UPT SMP Negeri 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

Waktu   : 45 menit 

Petunjuk Pengerjaan Soal 

1. Berdoa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 

2. Tulis nama dan kelas di lembar jawaban yang telah disediakan! 

3. Kerjakan terlebih dahulu soal yang dianggap mudah! 

4. Kerjakan secara individu dan jangan menyontek! 

5. Periksa kembali pekerjaan Anda sebelum dikumpul! 

Soal 

Pak Fahmi membeli 60 buah-buahan yang terdiri dari buah apel dan buah 

mangga harum manis. Ia menghabiskan biaya sebesar Rp 375.000 untuk membeli 

buah-buahan tersebut. Setiap buah apel harganya Rp 5.000/buah, adapun buah 

mangga harum manis harganya Rp 10.000/buah. Buah-buahan tersebut akan 

dibagikan kepada 15 anak yang ada di panti asuhan sama banyak. 

1. Tuliskan apa yang diketahui dari uraian di atas! 

2. Bagaimana model matematika dari uraian diatas? 

3. Hitunglah berapa buah apel dan buah mangga harum manis yang akan 

diperoleh masing-masing anak? 

4. Tulislah simpulan dari jawaban yang Anda peroleh! 

5. Tuliskan hasil yang diperoleh jika mensubstitusikan nilai x dan y pada kedua 

persamaan dan buktikan bahwa jawaban kamu sudah benar! 

 “Selamat Bekerja” 
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LEMBAR JAWABAN SISWA  

 

Nama :  

NIS/NISN :  

Kelas : 

 No. WA : 
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Alternatif Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Penalaran Matematis  

No  Jawaban Skor  

1. Kemampuan Mengajukan Dugaan 

Diketahui:  

Total buah apel dan buah mangga harum manis = 60 buah  

Buah apel seharga Rp 5.000/buah 

Buah mangga seharga Rp 10.000/buah  

Total biaya yang dihabiskan = Rp 375.000 

Akan dibagikan kepada 15 anak  

3 

2. Kemampuan Melakukan Manipulasi Matematika 

Penyelesaian: 

Misalkan: 

Banyaknya buah apel = x  

Banyaknya buah mangga harum manis = y 

 

Model matematika:  

 x + y = 60                             …..(1)  

5.000x + 10.000y = 375.000 …..(2)  

4 

3. Kemampuan Memberikan Alasan atau Bukti Atas 

Kebenaran Solusi 

Eliminasi persamaan (1) dan (2)  

x + y = 60                              |× 5.000 |5.000x + 5.000y = 300.000  

5.000x + 10.000y = 375.000 |× 1|     5.000x + 10.000y = 375.000 

 

5.000x + 5.000y   = 300.000 

5.000x + 10.000y = 375.000- 

              -5.000y = -75.000 

               5.000y = 75.000 

                       y = 15  

 

Subtitusikan nilai y ke persamaan (1)  

x + y   = 60  

x + 15 = 60  

        x = 60-15  

        x = 45 

10 

4. Kemampuan Menarik Kesimpulan 

Menentukan banyaknya buah apel dan buah mangga harum 

manis yang diperoleh masing-masing anak karena jumlah buah 

apel adalah 45 dan jumlah buah mangga harum manis adalah 15.  

Buah apel yang diperoleh tiap anak  

Banyaknya buah apel : banyaknya anak = 45 : 15 

                                                                  = 3  

Buah mangga harum manis yang diperoleh tiap anak  

Banyaknya mangga harum manis : banyaknya anak = 15 : 15  

                                                                                          = 1 

 

 

3 
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Sehingga: 

Buah yang diperoleh masing-masing anak 

Apel = 3 buah dan mangga harum manis = 1 buah 

5. Kemampuan Memeriksa Kesahihan Argumen 

                  x + y = 60                          

5.000x + 10.000y = 375.000  

 

Subtitusi nilai 𝑥 dan 𝑦 kepersamaan (1) 

    x + y = 60                          

45 + 15 = 60 

       60 = 60                          

Subtitusi nilai 𝑥 dan 𝑦 kepersamaan (2) 

         5.000x + 10.000y = 375.000  

5.000(45) + 10.000(15) = 375.000  

       225.000 + 150.000 = 375.000 

                        375.000 = 375.000 

Terbukti  

5 

 Skor maksimal 25 

 

       
                         

             
      

 

Tabel Nilai 

Skor  Nilai 

13 52 

14 56 

15 60 

16 64 

17 68 

18 72 

19 76 

20 80 

21 84 

22 88 

23 92 

24 96 

25 100 

 

 

  

Skor  Nilai 

0 0 

1 4 

2 8 

3 12 

4 16 

5 20 

6 24 

7 28 

8 32 

9 36 

10 40 

11 44 

12 48 



82 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Pedoman wawancara merupakan suatu alat bantu yang digunakan oleh 

peneliti agar data yang dikumpulkan semakin akurat.  

A. Judul  

“Deskripsi Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear 

Dua Variabel Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas VIII 

SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo Kabupaten Gowa”. 

B. Permasalahan  

Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Ditinjau dari Kemampuan Penalaran Matematis  

C. Tujuan Wawancara 

Untuk mengumpulkan informasi lebih lengkap atau memverifikasi data 

tertulis agar mendapatkan data kemampuan penalaran matematis siswa.  

D. Metode Wawancara 

Tidak terstruktur.  

E. Langkah Pelaksanaan Wawancara  

1. Perkenalan antara peneliti dengan subjek yang akan diwawancarai, serta 

membuat jadwal wawancara dengan tiap-tiap subjek penelitian.  

2. Menyiapkan lembar tes yang telah dikerjakan subjek.  

3. Subjek diwawancarai berkaitan dengan soal.  

F. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis Subjek Penelitian  

1. Kemampuan mengajukan dugaan. 

2. Kemampuan melakukan manipulasi matematika. 
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3. Kemampuan menyusun bukti dan memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi. 

4. Kemampuan menarik kesimpulan dari pernyataan. 

5. Kemampuan memeriksa kesahihan argument. 

G. Pertanyaan Pokok  

Berdasarkan indikator maka pertanyaan-pertanyaan pokok yang akan 

digunakan adalah sebagai berikut:  

1. Apa yang kamu ketahui pada soal tersebut?  

2. Rumus atau cara apa yang kamu gunakan untuk menyelesaikan soal?  

3. Bagaimana cara kamu menyelesaikan soal tersebut?  

4. Bagaimana kamu bisa menarik kesimpulan dari soal tersebut? 

5. Bagaimana cara kamu memastikan bahwa jawaban yang kamu berikan 

ini sudah benar? 
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Lampiran B 

Lembar Jawaban Subjek dan Transkrip Wawancara 
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A. Daftar Siswa Dan Lembar Jawaban Kemampuan Penalaran Matematis 

Dalam Menyelesaikan Soal Cerita 

 

Daftar Siswa Kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan Satap Salajo 

Kabupaten Gowa 

No. Inisial Siswa Nilai 

1. AAS 52 

2. MNA 64 

3. AS 48 

4. IP 44 

5. RG 32 

6. SR 84 

7. DPP 40 

8. RWH 36 

9. FR 56 

10. NIR 44 

11. HK 96 

12. NW 68 

13. ND 88 

14. MAPA 76 

15. MY 84 
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1. Subjek Kemampuan Penalaran Matematis Tinggi (NA1) 
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2. Subjek Kemampuan Penalaran Matematis Sedang (NA2) 
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3. Subjek KemampuanPenalaran Matematis  Rendah (NA3) 
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B.   Transkip Hasil Wawancara 

1. Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Penalaran Matematis Tinggi (NA1) 

PP-HK01 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan unsur diketahuinya? 

NA1-HK01 : bisa kak karna sudahmi diajarkan sebelumnya kak 

PP-HK02 : menurut adek pentingkah menentukan unsur diketahui 

untuk menyelesaikan masalah pada soal matematika? 

NA1-HK02 : penting kak agar lebih mudah menyelesaikan soalnya 

PP-HK03 : bisakah adek menentukan unsur diketahui pada soal 

nomor satu? 

NA1-HK03 : iye kak kalo melihat dari contoh 

PP-HK04 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan manipulasi matematikanya? 

NA1-HK04 :iye bisa kak 

PP-HK05 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan soal?? 

NA1-HK05 : iye kak, agar lebih mudah untuk penyelesaiannya kak 

PP-HK06  : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek 

bisa menentukan rumusnya? 

NA1-HK06 : bisa kak 

PP-HK07 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

untuk mengetahui cara  menyelesaikan soal? 

NA1-HK07 : iye kak, agar lebih mudah untuk penyelesaiannya kak 

PP-HK08 : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek 

bisa mengetahui cara penyelesainnya? 

NA1-HK08 : bisa kak 

PP-HK09 : sekarang kita masuk tahap penarikan kesimpulan. 

Apabila kita mengerjakan soal setelah tahap diketahui, 

manipulasi matematika, dan tahap penyelesaian, apakah 

perlu kesimpulan? 

NA1-HK09 : iye kak karena kesimpulan inti dari penyelesaian kak 

PP-HK10 : apakah adek bisa membuat kesimpulan dari soal 

tersebut? 

NA1-HK10 : bisa kak sesuai dengan hasil pekerjaan ku kak 

PP-HK11 : apakah penting untuk memastikan bahwa jawaban yang 

diberikan sudah benar? 

NA1-HK11 : penting kak, karena kita bisa memastikan bahwa jawab 

yang telah dijawab itu benar kak 

PP-HK12 : apakah adek bisa memastikan jawaban yang diberikan 

sudah benar? 

NA1-HK12 : bisa kak, kukerja kembali dan kukasi masuk semua nilai 

yang ku dapat untuk memastikan bahwa jawaban yang 

kukerjakan sudah benar kak 

 

 



92 

 

 

 

2. Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Sedang (NA2) 

PP-MAPA01 : jika diberikan soal apakah adek bisa menentukan 

diketahuinya? 

NA2-MAPA01 : sudah bisa kak 

PP-MAPA02 : pengtingkah menentukan unsur diketahui dalam 

penyelesaian? 

NA2-MAPA02 : iye penting kak untuk lebih mudah dalam 

mengerjakan penyelesaiannya nanti 

PP-MAPA03 : bisakah adek menentukan unsur diketahui pada soal 

nomor satu? 

NA1-MAPA03 : iye kak 

PP-MAPA04 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan manipulasi matematika? 

NA2-MAPA04 :iye bisa kak 

PP-MAPA05 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan soal?? 

NA2-MAPA05 : iye kak, agar ditau apa yang menjadi langkah 

penyelesaiannya kak 

PP-MAPA06  : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek 

bisa menentukan rumusnya? 

NA2-MAPA06 : iye kak 

PP-MAPA07 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

untuk mengetahui cara  menyelesaikan soal? 

NA2-MAPA07 : iye kak, lebih mudah dikerjakan penyelesaiannya kak 

PP-MAPA08 : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek 

bisa mengetahui cara penyelesainnya? 

NA2-MAPA08 : iye bisa kak 

PP-MAPA09 : sekarang kita masuk tahap penarikan kesimpulan. 

Apabila kita mengerjakan soal setelah tahap 

diketahui, manipulasi matematika, dan tahap 

penyelesaian, apakah perlu kesimpulan? 

NA2-MAPA09 : iye kak,  karena kesimpulan yang dari penyelesaian 

yang dikerjakan kak 

PP-MAPA10 : apakah adek bisa membuat kesimpulan dari soal 

tersebut? 

NA2-MAPA10 : bisa sedikit kak 

PP-MAPA11 :menurut adek apakah memeriksa kesahihan argument 

itu penting? 

NA2-MAPA11 : iye kak,  karena kesimpulan yang dari penyelesaian 

yang dikerjakan kak 

PP-MAPA12 :apakah adek dapat memeriksa kesahihan argument 

hasil penyelesaian yang telah diselesaikan? 

NA2-MAPA12 :tidak kak, karna tidak  terlalu kutau bagaimana cara 

memeriksa kesahihan argument dak kak  
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3. Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Rendah (NA3) 

PP-FR01 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan unsur diketahuinya? 

NA3-FR01 : bisa kak sedikit 

PP-FR02 : menurut adek pentingkah menentukan unsur diketahui 

untuk menyelesaikan masalah pada soal matematika? 

NA3-FR02 : penting sekali kak agar mudah nanti pemgerjaan 

soalnya 

PP-FR03 : bisakah adek menentukan unsur diketahui pada soal 

nomor satu? 

NA3-FR03 : sudah bisa kak 

PP-FR04 : jika diberikan soal matematika apakah adek bisa 

menentukan manipulasi matematika? 

NA3-HFR04 : iye bisa kak 

PP-FR05 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

dalam menentukan rumus untuk menyelesaikan soal?? 

NA3-FR05 : iye kak, karena jika sudah ditentukan rumusnya pasti 

mudahmi dalam langkah selajutnya 

PP-FR06  : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek 

bisa menentukan rumusnya? 

NA3-FR06 : iye kak, sedikit karna belum terlalu kumengerti jadi 

yang bisa saja dulu kukerja kak 

PP-FR07 : dalam mengerjakan soal matematika apakah penting 

untuk mengetahui cara  menyelesaikan soal? 

NA3-FR07 : iye kak, penting agar lebih mudah untuk langkah-

langkah dalam penyelesaian kak 

PP-FR08 : jika kakak memberikan soal matematika apakah adek 

bisa mengetahui cara penyelesainnya? 

NA3-FR08 : bisa sedikit kak 

PP-FR09 : sekarang kita masuk tahap penarikan kesimpulan. 

Apabila kita mengerjakan soal setelah tahap diketahui, 

manipulasi matematika, dan tahap penyelesaian, 

apakah perlu kesimpulan? 

NA3-FR09 : iye kak biasanya kesimpulan lebih mudah di tau apa 

inti dari jawaban penyelesaian soal kak 

PP-FR10 : apakah adek bisa membuat kesimpulan dari soal 

tersebut? 

NA3-FR10 : tidak bisaka kak  membuat kata-kata untuk 

menyimpulkan soal kak 

PP-FR11 :menurut adek apakah memeriksa kesahihan argument 

itu penting? 

NA3-FR11 :iye kak penting 

PP-FR12 :apakah adek dapat memeriksa kesahihan argument 

hasil penyelesaian yang telah anda selesaikan? 

NA3-FR12 : tidak perna ku periksa kak, karna belum kutau cara 

mengerjakannya 



94 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C 

Dokumentasi



 

95 

 

C.1 Dokumentasi Siswa dan Guru Kelas VIII SMPN 3 Bontonompo Selatan 

Kabupaten Gowa 

 

C2. Dokumentasi Tes Kemampuan Penalaran Dalam Menyelesaikan Soal 

Cerita 
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